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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN RESIKO
KETERLAMBATAN PERKEMBANGAN BAHASA PADA ANAK USIA
PRA SEKOLAH

(Di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo)

Oleh:
Yolanda Imelda Purnomo, Leo Yosdimyati R., Ifa Nofalia

S1 limu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
yolandaimelda0607@gmail.com

Perkembangan bahasa pada anak usia 3-5 tahun banyak ditemukan mengalami
hambatan, berupa gangguan artikulasi, kata atau kosa kata, produksi suara. Sebab anak
terlambat bicara salah satunya yakni minim interaksi dengan orang tua. Kurangnya
rangsangan orangtua terhadap anak juga dapat menghambat perkembangan berbicara
pada anak, maksudnya disini yaitu orangtua yang terlalu sibuk bekerja dan tidak
mempunyai waktu untuk berkomunikasi terhadap anaknya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis hubungan pola komunikasi orang tua dengan resiko
keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah. Jenis penelitian ini
menggunakan analitik korelasional dengan desain penelitian cross sectional. populasi
pada penelitian ini adalah seluruh anak usia pra sekolah di PAUD/RA Babussalam
Kemuning sejumlah 36 anak., dengan jumlah sampel sebesar 36 siswa dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Variabel independen pada
penelitian ini adalah pola komunikasi orang tua, sedangkan variabel dependennya adalah
resiko keterlambatan perkembangan bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner. Pengolahan data menggunakan editing, coding, scoring, tabulating
dengan analisis menggunakan uji Chi square, dengan p-value <o (0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki pola komunikasi yang baik dan
tidak beresiko dengan keterlambatan perkembangan bahasa sejumlah 32 responden
(88,9%), sebagian kecil responden memiliki pola komunikasi yang cukup dan tidak
beresiko dengan perkembangan bahasa sejumlah 4 responden (11,1%). Hasil uji Chi
square didapatkan nilai p = 0,003 < a= 0,05, oleh karena p < oo maka H; diterima dan Hy
ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini, ada hubungan pola komunikasi orang tua dengan
resiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usi pra sekolah.

Kata kunci : Pola Komunikasi, Resiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa, Anak
Usia Pra Sekolah



ABSTRACT
THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL COMMUNICATION
PATTERNS AND THE RISK OF LANGUAGE DEVELOPMENT DELAYS IN
PRE- SCHOOL AGE CHILDREN
(In PAUD/RA Babussalam Kemuning Tarik Sub-District Sidoarjo Regency)
By:
Yolanda Imelda Purnomo, Leo Yosdimyati R., Ifa Nofalia

S1 limu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang
yolandaimelda0607 @gmail.com

language development in children aged 3-5 years is often found to experience
obstacles, in the form of articulation disorders, words or vocabulary, sound production.
Because children are late to talk, one of which is minimal interaction with parents. The
lack of stimulation of children to their parents can also hinder the development of speech
in children, meaning that parents are too busy working and do not have time to
communicate with their children. The aim of this reseaech is to analyze the relationship
between parental communication patterns and the risk of language development delays in
pre- school age children. This type of research uses correlational analytic with cross
sectional research design. The population of this study are 36 pre school age childrens in
PAUD/RA Babussalam Kemuning, with a sample of 36 students with sample taking using
total sampling technique. The independent variable in this study is parents
communication pattern, while the dependent variable is risk of language development
delay. The data collection technique used is questionnaire. Data processing technique are
using editing, coding, assessment, tabulation with analysis using the chi square test, with
p-value <o (0.05). The results showed that almost all peer respondents had good
communication patterns and were not at risk with language development delays as 32
respondents (88,9%), a small number of respindents have adequate communication
patterns and are not a risk with language development delays as 4 respondent (11,1%).
The results of the chi square test obtained p = 0.003 <a = 0.05, because p <a, therefore,
H1 is accepted and HO is rejected. The conclusion of this study is that there is a
relationship between parental communication patterns and the risk of language
development delays in pre-school age children.

Keyword : Parents communication patterns, the risk of language development delays,
pre- school age children
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan bahasa pada anak usia 3-5 tahun banyak ditemukan
mengalami hambatan, berupa gangguan artikulasi, kata atau kosa kata (sematik),
produksi suara (fonologi) (Berlianti et al., 2020). Perkembangan bahasa anak usia
3-5 tahun pada dasarnya sudah dapat melafalkan percakapan dengan benar dan
mampu mengutarakan apa yang mereka inginkan (Handayani, et al, 2022). Faktor
yang mempengaruhi keterlambatan bicara pada anak yakni perkembangan otak
dan kecerdasan, jenis kelamin, kondisi fisik, lingkungan keluarga, kondisi
ekonomi, setting sosial/lingkungan budaya, dua bahasa dan gadget (Hildayani dan
Bhennita, 2019 dalam Febria, 2021). Sebab anak terlambat bicara salah satunya
yakni minim interaksi dengan orang tua. Kurangnya stimulasi orang tua terhadap
anak pun bisa menganggu perkembangan bicara pada anak yang artinya orang tua
terlalu sibuk dengan pekerjaan dan tidak sempat berkomunikasi dengan anak (Nur
Hafizah, 2018).

Berdasarkan Badan Statistik Amerika Serikat pada Januari 2018 jumlah anak
berusia 0-4 tahun, yakni mencapai 662 juta jiwa atau sekitar 8,7% dari total
populasi (Badan Statistik Amerika Serikat, 2018). Hasil BPS Susenas 2018
persentase anak usia prasekolah (3-6) tahun di Indonesia terdapat sekitar 38,61%.
Menurut BPS Susenas (2019) persentase anak usia 0-4 tahun di Indonesia sekitar
47,87% mengalami gangguan perkembangan (Galuh, 2022). Sedangkan jumlah

anak prasekolah menurut usia < 4 tahun tertinggi berada di Jawa Timur yakni



sebanyak 198.654 anak atau sebesar 16,35%. Terdapat 38.620 jiwa anak di
Kabupaten Sidoarjo dengan rentang usia 4-6 tahun (Kemendikbud, 2022). Hal ini
dibuktikan dengan frekuensi gangguan perkembangan bahasa yang diprediksi
sekitar antara 1% hingga 32% pada populasi normal (Mulgiah et al., 2017). Studi
pendahuluan dilakukan observasi di PAUD/RA Babussalam Kemuning pada
tanggal 15 Mei 2022, di dapatkan bahwa dari 5 orang yang ditemui mempunyai
masalah terkait resiko keterlambatan perkembangan bahasa yaitu berupa
gangguan artikulasi, kata atau kosa kata (sematik), produksi suara (fonologi).

Keterlambatan bahasa pada anak disebabkan karena kurang rangsangan dari
orang tua dengan anak yang tidak baik. Kurangnya rangsangan yang orang tua
menyebabkan terganggunya proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Luh
Puriasih, 2021). Akibatnya, anak akan mengalami keterlambatan kemampuan
berbicara dan menyebabkan anak kesulitan dalam menyesuaikan diri dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sehingga anak akan menarik diri dari
lingkungan sekitar dan menjadi introvert (Prasetyawati, 2019). Bahayanya akan
mempengaruhi kemampuan berkomunikasi pada lingkungan dan berdampak pada
kemampuan belajar secara akademis. Melalui percakapan, anak dapat
menyampaikan keinginan, harapan, dan permintaan (Kurniasih, 2021).

Berbagai macam pengendalian dalam mengatasi masalah tersebut pola
komunikasi efektif secara primer dari orang tua. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan orang tua adalah berkomunikasi lebih intens dengan metode bercerita
dengan anak. Bercerita mempunyai pengaruh khusus diantaranya untuk
mengembangkan kemampuan anak, mendidik, menasehati dan memberikan

pendidikan kepada anaknya. Tidak hanya dengan bercerita, orang tua harus sering



meluangkan waktunya untuk anak dengan memperhatikan dan memberi kasih
sayang Yyang lebih. Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang “Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua dengan
Risiko Keterlambaran Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Pra sekolah di

PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo”.

1.2 Rumusan masalah

Bagaimanakah hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko
keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di PAUD/RA

Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum

Menganalisis hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko
keterlambatan perkembangan bahasa anak usia pra sekolah di PAUD/RA
Babussalam Kemuning di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik
Kabupaten Sidoarjo.

1.3.2 Tujuan khusus
1.  Mengidentifikasi pola komunikasi orang tua anak pra sekolah di PAUD/RA

Babussalam Kemuning di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan
Tarik Kabupaten Sidoarjo.

2. Mengidentifikasi risiko keterlambatan perkembangan bahasa anak pra
sekolah di PAUD/RA Babussalam Kemuning di PAUD/RA Babussalam
Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo.

3. Menganalisis hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko

keterlambatan perkembangan bahasa anak usia pra sekolah di PAUD/RA



Babussalam kemuning di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan

Tarik Kabupaten Sidoarjo.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis

Dapat menambah informasi dan referensi ilmiah untuk penelitian hubungan
pola komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan perkembangan bahasa
pada anak usia pra sekolah.

1.4.2 Manfaat praktis
1.  Bagi peneliti
Peneliti bisa menerapkan hasil penelitian yang diperoleh secara
langsung serta mendapat informasi tentang hubungan pola komunikasi
orang tua dengan risiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia
pra sekolah yang kemudian peneliti bisa meh kesimpulan yang sesuai
dengan kenyataan dilapangan.

2.  Bagi perawat

Hasil penelitian ini  harapannya bisa memaksimalkan asuhan
keperawatan, terutama dalam meninjau kembali peran orang tua dalam
mengasuh dan mendidik anak maka bisa mengembangkan profesi
keperawatan.

3. Bagi institusi pendidikan

Bagi dunia Pendidikan keperawatan, terkhusu Institut Teknologi Sains
dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang bisa berguna sebagai
masukan untuk mengembangkan kurikulum, terutama mata ajar yang terkait

dengan peran orang tua dalam keperawatan anak.



4.  Bagi institusi pelayanan kesehatan

Harapannya, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan untuk
memaksimalkan pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit dalam memberi bekal

ilmu serta pengetahuan mengenai pola komunikasi bagi perawat.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep anak usia prasekolah
2.1.1 Definisi anak prasekolah

Anak prasekolah adalah anak yang berusia 3 sampai 5 tahun. Anak
prasekolah mempunyai ciri khas tersendiri dalam segi perkembangan dan
pertumbuhan (Mulgiah et al., 2017).

Anak prasekolah merupakan kelompok anak dibawah umur 5 tahun. Masa
prasekolah merupakan masa yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang
anak dikarenakan tumbuh kembang berjalan dengan cepat. Pertumbuhan dan
Perkembangan di waktu balita menjadi gambaran keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan balita di waktu mendatang (Prasetyawati, 2019).

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar
sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Anak
usia dini merupakan sosok individu yang terus mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan. Pada masa ini disebut sebagai masa keemasan (golden age)
pada anak (Wintari, 2019).

2.2.1 Karakteristik anak usia prasekolah

Anak prasekolah memiliki ciri khas tersendiri dalam segi pertumbuhan dan
perkembangan. Pertumbuhan merupakan bertambah jumlah dan besarnya sel
diseluruh bagian tubuh yang secara kuantitatif dapat diukur, sedangkan

perkembangan merupakan bertambah sempurna fungsi alat tubuh yang dapat



diukur dengan kedewasaan dan pembelajaran. Pertumbuhan dan perkembangan
mendapat pengaruh dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal
mencakup keluarga, usia, ras atau suku, genetik, kelainan kromosom, dan jenis
kelamin. Faktor eksternal dibagi menjadi tiga: prenatal, generik dan postnatal.
Salah satu faktor eksternal pasca persalinan yang memberi pengaruh pada tumbuh
kembang anak yaitu pola asuh anak (Mulgiah et al., 2017).
2.3.1 Tahapan perkembangan anak

Perkembangan dan Pertumbuhan anak dicirikan dengan perkembangan dan
pertumbuhan. Masa usia prasekolah menjadi masa penting dalam perkembangan
seorang anak, sebab pertumbuhan dasar pada masa ini akan berpengaruh pada
perkembangan anak berikutnya dan menentukannya. Pada usia prasekolah ini,
perkembangan kemampuan berbahasa terjadi dengan sangat cepat dan merupakan
dasar bagi perkembangan berikutnya. Maka, penyimpangan atau anomali sekecil
apapun, jika tidak dideteksi dan dikoreksi dengan baik, akan menurunkan mutu
sumber daya manusia di masa yang akan datang (Soetjiningsih, 2008).

Perkembangan seorang anak meliputi motorik halus, motorik kasar,
sosialisasi, bahasa dan aktivitas kognitif. Anak dilahirkan dengan mekanisme
keahlian dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan bicara. Perkembangan
bicara yakni keterampilan anak untuk mengikuti perintah, merespon suara, serta
berbicara dengan sopan (Notoatmodjo, 2010). Kemampuan berbahasa sebagai
indikator dari semua perkembangan anak. Minimnya rangsangan bisa
menimbulkan gangguan bahasa dan bicara, bahkan gangguan tersebut bisa

menetap (Kemenkes RI, 2013).



Keempat perkembangan dasar ini sangat penting sebagai dasar awal

perkembangan anak ke tahap perkembangan berikutnya. Perkembangan

fisik/motorik mencakup empat aspek perkembangan, yakni:

1.

Mengembangkan otot, yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan
keterampilan motorik.

Mengembangkan sistem saraf di otak, yang berpengaruh pada emosi dan
kecerdasan di otak.

Kelenjar sekresi internal, menimbulkan adanya pola perilaku baru.

Struktur tubuh/fisik, terdiri dari proporsi, berat badan dan tinggi badan (Sri

Asri, 2018).

2.3.2 Ciri umum anak usia prasekolah

Karakteristik umum usia prasekolah Menurut Dewi (2015), karakteristik anak

prasekolah meliputi aspek fisik, sosial, emosional dan kognitif anak.

1.

Fitur fisik anak-anak prasekolah

Umumnya, anak-anak prasekolah sangat aktif. Mereka telah mempunyai
tubuh mereka sendiri dan suka melakukan sesuatu sendiri. Setelah anak
melakukan berbagai aktivitas, anak membutuhkan istirahat yang cukup. Otot-
otot besar pada anak usia sekolah lebih berkembang daripada kontrol jari dan
tangan. Anak-anak masih sering mengalami kesulitan ketika harus fokus pada
benda-benda kecil, karena itu koordinasi tangan-matanya belum sempurna.
Pertambahan berat badan rata-rata per tahun adalah sekitar 16,7-18,7 kg, dan

tingginya sekitar 103-11 cm, gigi permanen mulai tumbuh.



2. Anak prasekolah sosial
Anak prasekolah biasanya mudah melakukan kontak dengan orang lain.
Mereka biasanya memiliki teman yang berjenis kelamin sama. Kelompok
bermain tidak terorganisir dengan baik dan cenderung kecil, maka kelompok
berubah dengan cepat. Anak-anak menjadi sangat mandiri, bermain asosiatif,
agresif secara fisik dan verbal, serta mulai melakukan eksplorasi seksualitas.
3. Karakteristik emosional anak-anak prasekolah
Anak cenderung mengungkapkan emosinya secara terbuka dan bebas.
Biasanya ada kemarahan dan kecemburuan.
4. Fitur kognitif anak-anak prasekolah
Anak-anak usia prasekolah, sebagai suatu peraturan, memiliki
penguasaan bahasa yang baik. Kebanyakan dari mereka banyak bicara,
terutama dalam kelompoknya. Sebaliknya, anak diberi kesempatan untuk
berbicara. Beberapa dari mereka perlu diajari untuk menjadi pendengar yang
baik.
2.3.3 Perkembangan Kognitif
Piaget memaparkan bahwa perkembangan kognitif anak prasekolah masih
berada pada tahap praoperasional. Tahap ini dicirikan dengan manipulasi simbol-
simbol dan penggunaan kata-kata sebelumnya yang mendeskripsikan objek serta
hubungan maupun keterikatan di antara mereka. Tahap pra-operasional ini pun
dicirikan oleh sejumlah hal, diantaranya: egosentrisme, kebingungan antara
simbol dan objek yang diwakilinya, ketidakdewasaan pemikiran/konsep/gagasan
tentang penyebab dunia fisik, kebingungan dalam mengidentifikasi orang dan

objek, kemampuan untuk fokus pada satu dimensi pada suatu waktu.
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2.3.4 Perkembangan Bahasa usia Pra sekolah

1. Seorang anak berusia 5 tahun bisa mengucapkan 2100 kata, mengetahui
empat warna atau lebih, nama-nama bulan dan nama-nama hari dalam
seminggu.

2. Seorang anak berusia 3 tahun bisa mengucapkan 900 kata, berbicara tanpa
henti (speaking), dan memakai tiga hingga empat kalimat.

3. Anak usia 4 tahun bisa mengucapkan 1.500 kata, menyampaikan kisah yang
dilebih-lebihkan, serta menyanyikan lagu-lagu sederhana (ini adalah usia
puncak untuk "mengapa”).

2.3.5 Perkembangan Psikososial
Erickson memaparkan bahwa anak-anak prasekolah berada pada tahap ke-3:

inisiatif vs. kesalahan. Tahap ini diobservasi pada anak usia prasekolah (usia 4-5

tahun). Antara usia 3 dan 6 tahun, anak-anak menghadapi krisis psikososial yang

disebut Erickson sebagai "inisiatif melawan rasa bersalah™. Pada usia ini, anak-
anak biasanya berusaha untuk memperoleh rasa inisiatif dan memperoleh rasa
otonomi. Anak prasekolah yaitu siswa yang energik, antusias juga energik dengan
imajinasi yang aktif. Perkembangan rasa bersalah terjadi ketika anak-anak dibuat
merasa bahwa tindakan dan imajinasi mereka tidak bisa diterima. Anak-anak
prasekolah mulai memakai isyarat sederhana serta mungkin mengalami
penundaan kepuasan untuk waktu yang lama (Dewi, 2015).

2.3.6 Perkembangan Moral
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Dewi (2015) menerangkan bahwa anak prasekolah berada pada tahap pra

konvensional, yaitu tahapan perkembangan moral selama 10 tahun. Pada tahap ini,

kesadaran ini memanifestasikan dirinya dalam penekanan pada kontrol eksternal.

Standar moral anak mendasari orang lain, serta dia mematuhinya untuk menerima

penghargaan dan mencegah hukuman.

2.3.7 Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik kasar pada anak prasekolah menurut Dewi (2015),

terjadi berikut ini:

1. Pengembangan keterampilan motorik halus (Fine Motor)

Tabel 2.1 Perkembangan motorik halus pada anak

Usia Acara

3 tahun a. Anak-anak dapat membuat lingkaran dan salib
b. Anak-anak dapat membangun jembatan dengan 3 balok.
c. Anak-anak dapat menumpuk 9-10 kubus.

4 tahun a. Anak-anak dapat melepas sepatu mereka
b. Anak-anak dapat membuat persegi panjang
c. Anak-anak dapat menambahkan 3 bagian pada gambar di

tongkat.
5 tahun Anak-anak tahu cara mengikat tali sepatu

® o0 o

Anak-anak bisa menggunakan gunting dengan baik

Anak-anak dapat menyalin belah ketupat dan segitiga
Anak-anak dapat menambahkan 7 hingga 9 bagian pada gambar.
Anak dapat menulis beberapa huruf dan angka, serta namanya
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2. Pengembangan keterampilan motorik kasar (Gross Motor)

Tabel 2.2 Perkembangan motorik kasar pada anak

Usia Keterangan
3 tahun a. Anak-anak bisa naik sepeda roda tiga
b. Anak-anak menaiki tangga, berganti kaki.

c. Anak itu berdiri dengan satu kaki selamanya selama beberapa
detik
d. Anak itu melompat

4 tahun a. Anak-anak bisa melompat
b. Anak-anak bisa menangkap bola
Anak-anak dapat menuruni tangga dengan kaki bergantian.

@

5 tahun Anak-anak bisa melompat

Anak-anak dapat berjinjit dengan satu kaki

Anak-anak bisa menendang dan menangkap bola

Anak-anak bisa lompat tali

Anak-anak dapat menyeimbangkan dengan bergantian kaki

dengan mata tertutup.

o0 o

2.2 Pola komunikasi orang tua
2.2.1 Pengertian pola komunikasi orang tua

Secara etimologis ataupun sesuai dengan asal katanya, istilah komunikasi
asalnya dari bahasa latin yakni communication yang akarnya ialah komunisme,
namun bukan berarti partai komunis dalam aktivitas politik. Pengertian
komunisme adalah sama, yakni pengertian yang sama tentang sesuatu.
Komunikasi akan berjalan bila sejumlah orang yang terlibat mempunyai nilai
yang sama terhadap apa yang dikomunikasikan. Keterkaitan akan komunikatif

bila berjalan dengan baik. Namun, hubungan akan menjadi komunikatif bila
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komunikasi yang baik tidak ada (Hildayani dan Bhennita, 2019 dalam Febria,

2021).

Secara terminologi, komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian
suatu ujaran dari satu orang ke orang lain. Beberapa orang terlibat dalam sebuat
komunikasi serta menjadi proses penyampaian informasi. Komunikasi
mengandung tujuan tertentu yang dimulai dengan sebuah rencana.

Komunikasi adalah semua prosedur dimana pikiran seseorang dapat
mempengaruhi orang lain. Komunikasi adalah proses di mana makna pengetahuan
ditransfer dari satu orang ke orang lain, biasanya dengan tujuan mencapai
beberapa tujuan tertentu (Nursalam, 2015).

Komunikasi yaitu proses penyampaian informasi kepada penerima pesan
dari pengirim pesan (Helmawati, 2014). Berdasar sudut pandang ini, komunikasi
setidaknya memiliki tiga kata kunci, yakni: message (pesan), message sender
(pengirim), dan penerima pesan (desender).

1. Pengirim (Sender). Semua anggota keluarga mempunyai potensi menjadi
pengirim (message sender). Pengirim pesan dalam keluarga sebagai pendidik
utama dan pertama yakni orang tua; ibu dan ayah.

2. Pesan (Message). Pesan bisa berbentuk nasehat, pelajaran (nilai), harapan,
keinginan, gagasan atau ide, perasaan yang tulus seperti: benci, cinta,
kebahagiaan, kekecewaan, kegembiraan, kesulitan, dan sebagainya. Pesan
yang disampaikan juga dapat diekspresikan dalam bahasa verbal dan non-

verbal.
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5.

6.
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Desender (Menyampaikan). Di dalam keluarga, anak-anak yang paling
banyak menerima pesan, baik orang tua sendiri, atau mungkin anggota
keluarga lainnya.

Menurut (Suranto, 2010) Komunikasi memiliki beberapa komponen, yaitu:

Komunikator, sumber informasi (source)

. Pesan (message)

Saluran, media (channel)
Penerima (receiver)
Umpan balik (feedback)

Gangguan (noise/barrier)

2.2.2 Fungsi komunikasi orangtua

Menurut Gunarsa (Hidayat, 2012) fungsi komunikasi dalam keluarga yang

dijelaskan dalam buku “Psikologi untuk Keluarga”, terdiri dari 8 fungsi utama,

yaitu:

1.

Fungsi sosialisasi

Anak Dbelajar pola perilaku, keyakinan, sikap, nilai-nilai dalam
masyarakat dan cita-cita melalui interaksi dalam keluarga, untuk
mengembangkan kepribadiannya. Untuk menjalankan fungsi sosialisasi ini,
keluarga mengambil posisi sebagai penghubung antara anak dengan norma-
norma sosial dan kehidupan sosial, yang mencakup penyaringan, informasi dan
penerjemahan ke dalam bahasa yang dapat dipahami oleh anak.
Fungsi pendidikan

Sebagai unsur dan jenjang pusat pendidikan, merupakan lingkungan

pendidikan pertama bagi anak. Dalam situasi seperti itu, wajar jika pada saat-
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saat tertentu, dalam kehidupan keluarga sehari-hari, muncul situasi pendidikan
yang dialami oleh anak dan ditujukan pada tindakan yang berdasarkan tujuan
pendidikan.
. Fungsi pelindung

Fitur ini menonjolkan dan meningkatkan rasa aman dan perlindungan.
Jika anak merasa terlindungi dan aman, anak bisa leluasa menjaga lingkungan.
. Fungsi keagamaan

Keluarga dituntut untuk mengenalkan dan mengajak anak dan
keluarganya pada kehidupan beragama. Dengan demikian, diharapkan melalui
pengenalan ini, keluarga mampu membesarkan anak-anak dan anggotanya
menjadi orang yang beragama menurut keyakinan keluarga.
. Fungsi afektif

Fungsi attachment yakni terdapat kaitan sosial yang penuh keakraban dan
kasih sayang. Umumnya, anak-anak memiliki kepekaan tersendiri terhadap
iklim emosional yang ada padakeluarga, kehangatan yang paling penting bagi
perkembangan kepribadian anak.
. Fungsi rekreasi

Suasana keluarga yang damai dan tenang sangat dibutuhkan untuk
mendapatkan lagi energi yang dihabiskan dalam kehidupan keseharian.
. Fungsi ekonomi

Fungsi keluarga ini terdiri atas perencanaan, penghasilan, dan
pengeluaran. Pelaksanaannya diadakan oleh seluruh anggota keluarga serta
untuk seluruh anggota keluarga, maka akan mempererat saling pengertian,

tanggung jawab dan solidaritas bersama.
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Fungsi biologis

Fungsi ini berkaitan dengan pemuasan kebutuhan biologis keluarga,
termasuk kebutuhan seksual. Kebutuhan ini berkaitan dengan perkembangan
keinginan atau keturunan untuk memiliki keturunan. Di samping itu, fungsi
biologis ini meliputi perlindungan fisik, seperti kebutuhan fisik dan kesehatan
fisik yaitu dengan tercapainya kebutuhan pangan papan, dan sandang akan

memberi pengaruh pada tubuh tiap anggota keluarga.

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi komunikasi orang tua dengan anak

Menurut Irvanto dalam bukunya “Family Personality” (75-76), terdapat

sejumlah faktor penting yang menjadi penentu apakah informasi yang

disampaikan dapat dipahami, diantaranya:

1.

Keterbukaan, yakni keterbukaan terhadap dialog, pembahasan “isi” informasi,
sangat penting dalam memberi arahan sikap komunikatif sesuka hati.
Konsistensi, yakni informasi yang bisa diandalkan dan relatif lebih jelas
daripada informasi yang terus mengalami perubahan.

Ketegasan, yaitu ketekunan terbuka dengan contoh perilaku yang konsisten,
akan memperjelas nilai-nilai, sikap dan harapan orang tua yang dipaksakan
kepada anak-anaknya. Ketegasan tidak selalu otoriter, tetapi ketegasan orang
tua terhadap anak akan memastikan bahwa orang tua benar-benar
mengharapkan anak mempunyai perilaku seperti harapan orang tua.

Menurut Djamarah (2004), terdapat sejumlah faktor yang memberi

pengaruh pada komunikasi dalam keluarga yakni;

1.

Suasana psikologis
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Diakui bahwa suasana psikologis berpengaruh pada komunikasi, sebab
sulit melakukan komunikasi bila individu dalam kondisi bingung, sedih,
kecewa, marah, iri, prasangka serta kondisi psikologis yang lain. Komunikasi
tidak akan berlangsung lancar saat seseorang berada dalam posisi yang tidak
nyaman.

2. Citra diri dan citra orang lain

Orang belajar membangun harga diri melalui hubungan dengan orang lain,
khususnya orang-orang yang mereka anggap penting untuk mereka. Saat
seseorang berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain, ia memiliki citra
dirinya, ia merasakan bagaimana dan apa dirinya. Semua orang memiliki
gagasan tertentu tentang statusnya, dirinya, kekurangan dan kelebihannya.
Melalui komunikasi dan Kkata-kata nonverbal mulai dari pengobatan,
penglihatan, sentuhan ataupun lainnya. Berasal dari orang lain, individu dapat
mengerti bahwa ia dicintai atau dibenci.

3. Lingkungan fisik

Komunikasi bisa berjalang kapan pun, di mana pun, dalam berbagai cara
dan gaya. Komunikasi yang terjadi di sekolah tidak sama dengan yang terjadi
dalam keluarga. Sebab, kedua lingkungan ini tidak sama. Suasana di sekolah
formal, sementara di rumah informal. Sama halnya pula, komunikasi yang
terjadi di sebuah masyarakat akan mempunyai perbedaan antar komunitas. Tiap
masyarakat mempunyai norma, aturan, tradisi sendiri yang perlu dipatuhi oleh
tiap orang di lingkungannya. Lingkungan keluarga amat berpengaruh pada
komunikasi seseorang.

4. Bahasa



18

Komunikasi verbal orang tua atau anak hendaknya menggunakan bahasa
sebagai sarana untuk mengungkapkan sesuatu. Dalam satu kasus, bahasa yang
digunakan oleh orang tua saat berbicara kepada anak-anak mereka bisa dengan
tepat mewakili subjek yang sedang dibahas. Tiap daerah mempunyai
bahasanya masing-masing, hal ini membutuhkan pemahaman bahasa yang
sangat baik. Pemakaian bahasa harus lebih santun serta tidak menyebabkan
kesan negatif saat melakukan komunikasi dengan orang lain.

5. Kepemimpinan

Pemimpin memegang peran yang sangat strategis dan penting dalam
keluarga. Pemimpin bukan hanya memberi pengaruh pada anggota
keluarganya, namun juga suasana dan kondisi kehidupan sosial keluarganya.
Dinamika keluarga mendapat pengaruh dari pola kepemimpinan yang berbeda
antar keluarga. Kepemimpinan ialah komunikasi yang secara positif memberi
pengaruh pada sebuah kelompok agar bergerak menuju tujuan kelompok.
Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat menjadi penentu dalam
efektifitas komunikasi kelompok.

6. Perbedaan usia
Komunikasi pun tergantung pada usia. Ini berarti bahwa tiap orang tidak
dapat berbicara dengan cara yang mereka suka, terlepas dari siapa mereka
berbicara. Terdapat perbedaan saat berbicara dengan anak kecil dan berbicara
dengan remaja, terutama orang tua. Mereka memiliki dunianya sendiri untuk
dihargai dan dipahami. Selain kemampuan berpikir yang berbeda, anak pun
mempunyai  keterbatasan =~ kemampuan  berbahasa  menurut  usia

perkembangannya. Pada umumnya pola pikir anak rentan dari yang konkrit
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sampai yang abstrak, maka bahasa yang dipakai perlu selaras dengan
pengalaman anak dan tingkat usia. Maka dalam melakukan komunikasi
dengan anak, orang tualah yang harus mengikuti pola pikir anak serta
menggali jiwanya. Jika orang tua tidak bisa melakukan ini, maka komunikasi
dengan anak akan gagal.
2.2.4 Macam-macam pola komunikasi orangtua
Komunikasi orang tua dalam keluarga menurut Djamara (2004) antara lain:
1. Komunikasi lisan
Komunikasi verbal merupakan kegiatan komunikatif antar individu atau
kelompok yang menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya, efektivitas
kegiatan komunikatif tergantung pada ketepatan kalimat ataupun kata dalam
menyampaikan suatu hal. Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang
diberikan kepada komunikan oleh komunikator dalam bentuk lisan atau
tertulis. Komunikasi verbal mengambil bagian paling banyak karena
sebenarnya lebih mudah untuk menyampaikan ide, pikiran atau keputusan
secara verbal daripada non-verbal. Diharapkan komunikan (baik pembaca
ataupun pendengar) lebih mudah mengerti informasi yang diberikan. Tindakan
komunikatif tutur menempati frekuensi tertinggi dalam keluarga tiap hari,
orang tua selalu ingin berbicara dengan anaknya, canda dan tawa mengiringi
dialog antara orang tua dan anak.
2. Komunikasi kelompok
Kelompok yaitu sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama, yang
saling melakukan inetraksi guna meraih tujuan bersama, saling memandang

dan mengenal mereka sebagai bagian dari suatu kelompok (Muliana, 2005).
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Kelompok ini, seperti kelompok pemecahan masalah, kelompok diskusi,
keluarga, ataupun komite yang bertemu untuk membuat putusan. Komunikasi
kelompok adalah interaksi secara langsung oleh tiga atau lebih orang dengan
tujuan yang diketahui, seperti pemecahan masalah, berbagi informasi,
pemeliharaan diri, di mana peserta bisa dengan benar mengingat karakteristik
pribadi peserta lain. Komunikasi antar anggota keluarga pun sebagai
komunikasi kelompok kecil dalam keluarga.
. Komunikasi nonverbal

Komunikasi nonverbal yakni komunikasi berbentuk gerak tubuh.
Komunikasi ini berlangsung di dalam keluarga bukan hanya berbentuk verbal,
namun pun berbentuk nonverbal. Komunikasi non-verbal menempati bagian
penting sebab sebagian besar komunikasi verbal tidak efektif hanya
dikarenakan komunikator secara bersamaan memanfaatkan komunikasi non-
verbal dengan buruk. Melalui komunikasi non-verbal, orang dapat membuat
kesimpulan tentang berbagai perasaan orang, baik itu suka, benci, sedih, cinta,
atau perasaan yang lain. Bentuk-bentuk komunikasi non-verbal itu sendiri
meliputi bahasa tubuh, kata sandi, simbol, ekspresi wajah, warna, intonasi
suara dan seragam. Komunikasi non-verbal suatu hari nanti fungsinya bisa
sebagai penguatan untuk komunikasi verbal.
. Komunikasi individu atau komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap muka antara orang-
orang yang memungkinkan setiap peserta untuk secara langsung menangkap
reaksi orang lain, baik secara nonverbal ataupun verbal. Komunikasi

interpersonal ialah komunikasi yang berlangsung diantara dua orang, seperti
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dua rekan kerja, suami istri, seorang guru-murid, dua teman dekat, ataupun
lainnya (Muliana, 2005). Padahal, komunikasi individu yaitu komunikasi
antara komunikator dan komunikator, jenis komunikasi ini dinilai sangat
efektif dalam upaya mengubah pendapat, perilaku ataupun sikap individu sebab
sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus sebaliknya adalah maju,
komunikator memahami respon komunikator saat ini. Komunikasi individu
sebagai komunikasi yang banyak berlangsung dalam keluarga.

2.2.5 Cara menjalin komunikasi baik dengan anak

Komunikasi antara orang tua dan anak harus dijaga dengan baik.

Komunikasi bukan hanya tentang pidato lisan. Ada banyak jenis komunikasi,
komunikasi yang harmonis akan menunjukkan kesuksesan anak untuk masa
mendatang. Dalam aktivitas keseharian, seseorang selalu melaksanakan proses
komunikasi. Komunikasi bisa berbentuk ide, keinginan, harapan, ataupun
perasaan lainnya. Semuanya sebagai pesan yang bisa diberikan melalui proses
komunikasi. Untuk memberikan setiap pesan tersebut, orang tua perlu melakukan
komunikasi dengan baik dengan anak-anaknya. Cara melakukan komunikasi yang
baik dengan anak bisa dilakukan sebagai berikut:

1. Tentukan tempat dan waktu sebelum berkomunikasi, terutama jika informasi
yang ingin Anda bagikan penting bagi anak. Komunikasi dengan anak tidak
semudah yang diharapkan bila anak merasa belum siap untuk melakukan
komunikasi. Sehingga orang tua tidak akan menerima respon berupa umpan
balik dari anak.

2. Saat memulai percakapan dengan anak, usahakan untuk duduk di

seberangnya agar ada kontak mata yang baik antara orang tua dan anak,
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sehingga anak merasa sedang diurus. Dengan demikian, pesan yang diberikan
bisa diterima oleh anak dengan baik.

Perkuat komunikasi nonverbal dengan komunikasi verbal yakni bahasa tubuh
yang mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh anak. Melakukan
komunikasi dengan anak menggunakan komunikasi verbal dan non verbal
akan memudahkan anak dalam memahami isi informasi yang didapatdari
orang tua. Tanpa dukungan komunikasi nonverbal dan verbal, anak akan sulit
memahami isi pesan.

Gunakan bahasa yang mudah dipahami anak. Bahasa komunikasi dengan
anak tentu berbeda dengan bahasa komunikasi dengan orang dewasa. Anak
akan lebih mudah memahami jika bahasa yang digunakan sangat sederhana
dan tidak berbelit-belit. Dengan kata lain, itu disebut ringkas, padat dan jelas.
Tidak hanya bahasa, penyajiannya juga harus menarik minat anak untuk
menyimak informasi yang disampaikan. Penggunaan dialog interaktif, disertai
dengan berbagai istilah metafora yang diambil dari dunia anak, sehingga anak
menyukainya dan mudah dipahami.

Hindari pengaturan yang tidak kondusif untuk komunikasi. Berkomunikasi
dengan anak dalam keadaan marah, kasar, bahasa membingungkan, bicara
cepat, bicara cerewet, dan bicara tanpa harapan atau pesawat tidak kondusif
untuk komunikasi yang baik. Ini akan mengarah pada fakta bahwa anak tidak
akan mau menanggapi, apalagi berkomunikasi dengan orang lain. Akibatnya,
tujuan komunikasi antara orang tua dan anak tidak akan tersampaikan dengan
baik. Saat berbicara dengan anak, tempatkan orang tua dalam dunia anak agar

anak merasa nyaman dan dapat memahami pesan yang disampaikan.
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6. Sampaikan tujuan percakapan dan nyatakan dengan jelas dan dapat
dimengerti kepada anak. Karena menjalin komunikasi antara orang dewasa
dan anak-anak sangat berbeda. Perbedaan komunikasi antara anak-anak dan
orang dewasa terletak pada bahasa penyajian, istilah dan cara komunikasi itu
sendiri. Selain menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak, orang tua
juga harus mampu mengomunikasikannya dengan jelas. Dari uraian tentang
cara berkomunikasi yang baik dengan anak, penulis menyimpulkan bahwa
cara berkomunikasi dengan anak sangat berbeda dengan cara berkomunikasi
dengan orang dewasa. Ketika orang tua dapat berkomunikasi dengan baik
dengan anak, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk menyampaikan
pesan dan informasi yang ditujukan kepada anak. Dan akan lebih mudah bagi

anak untuk memahami isi pesan dari orang tua.

2.3 Perkembangan bahasa anak
2.3.1 Pengertian perkembangan

Perkembangan yaitu beberapa perubahan yang dialami organisme ataupun
seeorang menuju tingkat kematangannya (maturation) atau kedewasaannya yang
terjadi secara berkesinambungan, dan sistematis progresif baik menyangkut psikis
(rohaniah) ataupun fisik (jasmaniah) (Rina et al., 2020).
2.3.2 Ciri-ciri perkembangan

Perkembangan terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. Perkembangan
sebagai hasil interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ-organ yang

ia pengaruhi, diantaranya perkembangan sistem neuromuskular, emosi, bicara,
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dan sosial. Fungsi ini memainkan peran penting dalam kehidupan penuh
seseorang. Ciri ciri perkembangan yaitu :
1. Perkembangan melibatkan perubahan
Perkembangan terjadi seiring dengan pertumbuhan, sehingga tiap
pertumbuhan diiringi dengan perubahan fungsi. Misalnya perkembangan
kecerdasan disertai dengan pertumbuhan serabut saraf dan otak, perkembangan
sistem reproduksi yang diikuti dengan perubahan organ genital. Perubahan
tersebut meliputi perubahan ukuran tubuh secara keseluruhan, perubahan
tanda-tanda lama, perubahan proporsi tubuh serta munculnya tanda-tanda baru
sebagai tanda kematangan organ.
2. Perkembangan awal menentukan pertumbuhan selanjutnya
Anda tidak dapat melewati satu tahap pengembangan sampai tahap
sebelumnya telah dilalui. Seperti seorang anak tidak akan bisa berjalan sampai
mereka belajar berdiri. Sehingga, perkembangan awal ini sebagai masa kritis,
sebab akan menjadi penentu perkembangan berikutnya.
3. Perkembangan memiliki pola yang tetap
Adapun perkembangan fungsi organ tubuh terjadi menurut dua hukum
yang telah ditetapkan, yakni:

1) Perkembangan terjadi pertama kali di daerah proksimal (gerakan kasar)
kemudian menyebar ke bagian distal, seperti jari-jari tangan, yang
memiliki kemampuan gerakan halus. Pola ini disebut proximodistal.

2) Perkembangan terjadi pertama kali di daerah kepala, kemudian ke arah
ekor. Pola ini disebut pola cephalocaudal.

4. Perkembangan memiliki tahapan yang berurutan
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Tahapan ini dilalui anak dalam pola yang berurutan dan teratur, tahapan
tersebut tidak dapat dibalik.
5. Tingkat perkembangan yang berbeda
Seperti pertumbuhan, perkembangan terjadi pada tingkat yang berbeda.
6. Perkembangan berkorelasi dengan pertumbuhan
Pada masa pertumbuhan yang cepat, perkembangan juga terjadi dengan
peningkatan kemampuan mental, daya ingat, kemampuan menalar, asosiasi,
ataupun lainnya (Tanuwijaya, 2004).
2.3.3 Pengertian bahasa
Bahasa ialah sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh anggota
kelompok sosial untuk kerjasama, komunikasi, dan identifikasi diri (Suci, 2019).
Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam
pengertian ini, itu mencakup semua mode komunikasi di mana pikiran dan
perasaan diungkapkan secara lisan, tertulis, gerak tubuh atau gerakan
menggunakan kata-kata, simbol, ataupun gambar. Melalui bahasa, tiap orang bisa
mengenal diri sendiri, sesama, lingkungan, nilai-nilai moral ataupun agama, dan
ilmu pengetahuan (Yaumi, 2016).
2.3.4 Komponen bahasa
Ada lima kemampuan individu dalam berbahasa, yaitu kemampuan
membaca, kemampuan menulis, kemampuan mendengar atau menyimak, serta
kemampuan berbicara. Keempat kemampuan tersebut harus dimiliki oleh individu
agar dapat berkomunikasi dengan orang lain. Meskipun demikian, proses

kemampuan tersebut diperolehnya secara bertahap seiring dengan bertambah
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usianya. Kemampuan bahasa yang pertama harus dikuasai oleh individu adalah
kemampuan berbicara. Menurut empat komponen tersebut yakni: (Suci, 2019).
1. Pidato
Pidato merupakan komponen bahasa yang memberi pengaruh pada
kelancaran komunikasi dan meliputi tiga sub komponen, yakni:

a. Artikulasi, kejelasan dalam pengucapan bunyi ataupun kata.

b. Kelainan bunyi pada pengucapan kalimat atau kata dalam bahasa, seperti
suara keras atau terlalu rendah, tekanan suara tinggi, maupun pengucapan
kata melalui hidung maka tidak terdengar jelas kata yang diucapkan.

c. Kelancaran bahasa merupakan faktor penting lainnya dalam penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi.

2. Sistem bahasa
Morrow menjelaskan bahwa “Pemerolehan bahasa pada anak terjadi
melalui berbagai aktivitas yang mereka lakukan saat mendengarkan bahasa dan
meniru bunyi bahasa. Melalui kegiatan ini, anak-anak belajar bahwa ada
aturan-aturan dalam bahasa lisan, terutama yang berkaitan dengan fonologi
bunyi, sintaksis atau tata bahasa, dan semantik atau makna kata. Selain itu,
anak secara bertahap menjadi sadar bahwa bahasa memiliki sistem yang harus
diikuti dengan benar agar ide dan konsep yang disampaikan dapat dipahami
oleh orang lain.
3. Fonem (sistem suara)
Fonem berhubungan dengan bunyi Kkata, bunyi tersebut akan

menghasilkan bunyi yang membentuk kata atau kalimat. Dengan demikian,
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anak-anak yang tinggal di lingkungan yang kaya akan percakapan sehari-hari
dengan mudah mempelajari bunyi kata-kata.
4. Sintaks (sistem tata bahasa)

Sintaks berkaitan dengan aturan yang digunakan untuk menyusun atau
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat atau ekspresi. Ini akan membantu
anak untuk memahami apa yang dia dengar dan baca. Aturan terkait sintaks:

a. Template Penawaran
1) Subyek-kata: Andy makan
2) Subjek-kata kerja-objek: Andy makan nasi
3) Subjek-Kata Kerja-Obyek Tidak Langsung dan Objek Langsung: Andy
memberi makan kucing
b. Transformasi kalimat dasar
1) Kalimat interogatif Kalimat utama: Fika pergi ke pasar Transformasi
kalimat utama: Fika pergi ke pasar?
2) Kalimat negatif Kalimat dasar: Andin mahasiswa Transformasi menjadi
kalimat negatif: Andin bukan mahasiswa
3) Semantik (arti kata)

Semantik berkaitan dengan makna kata, terkait dengan isi dan
fungsi kalimat yang digunakan dalam komunikasi. Kemampuan semantik
sangat bergantung pada perkembangan kosa kata. Isi kalimat adalah
kalimat yang memuat makna kalimat, dan fungsi kalimat adalah kalimat
yang memuat hubungan antar kata dalam kalimat yang sama. Fungsi
kalimat meliputi prefiks, sufiks, dan penyisipan.

2.3.5 Stimulasi bahasa pada anak
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Stimulasi bahasa anak dengan cara bermain

Dengan mengajak anak bermain sebuah game sederhana, misalnya
dengan mengajak anak bermain games mata-mata dengan cara
menyembunyikan objek di sekitar rumah kemudian memberinya petunjuk
agar bisa mencarinya. Keuntungan dari cara ini anak dapat belajar sekaligus
memproses bahasa.
Stimulasi bahasa anak dengan cara bercerita dan dongeng

Dengan bercerita atau mendongeng dapat memotivasi anak agar bisa
berbahasa dengan baik. Karena saat mendongeng akan ada suara, gerakan,
keriuhan dan banyak hal lain sehingga membuat anak tertarik untuk
melakukannya. Setelah mendongeng tanyakan kembali beberapa hal yang
mudah terkait dongeng yang diceritakan. Hal ini nantinya juga membantu
anak dalam meningkatkan kemampuan bahasanya.
Stimulasi bahasa anak dengan cara bernyanyi

Dengan bernyanyi anak akan menghafalkan banyak kosa kata, sehingga
memudahkan anak dalam pengembangan bahasa.
Stimulasi bahasa anak dengan cara memberikan dorongan positif terhadap
pertanyaan anak

Anak-anak akan belajar dan mencontoh orang tua, sehingga ketika
berbicara dengan anak sebaiknya menggunakan kata-kata dan pelafalan yang
benar.
Stimulasi bahasa anak dengan cara berinteraksi dengan orang lain

Dengan mengajarkan cara berinteraksi dengan orang lain, anak akan

menambah bahasanya. Seperti mengajak anak berbicara mengenai kegiatan
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apa yang di sukai, makanan kesukaannya dan lain sebagainya. Dengan sering
mengajak anak berinteraksi, maka akan lebih berperan dalam proses
penguasaan bahasanya.
2.3.6 Faktor-Faktor yang mempengaruhi anak dalam berbicara
Pada saat anak-anak berusia dua tahun, sebagian besar komunikasi preverbal
pada masa bayi telah ditinggalkan. Anak-anak berhenti mengoceh dan tangisan
mereka mulai mereda. Pada anak usia dini, anak memiliki keinginan yang kuat
untuk belajar berbicara. Hal ini disebabkan oleh dua hal. Pertama, berbicara
adalah cara umum untuk berkomunikasi. Anak akan lebih mudah berkomunikasi
dengan teman sebaya dan menjalin kontak sosial. Anak dengan kemampuan
komunikasi yang baik akan lebih diterima dalam kelompok dibandingkan anak
dengan kemampuan komunikasi yang terbatas. Kedua, pelatihan berbicara dapat
melatih kemandirian anak. Anak dengan komunikasi yang baik dapat lebih mudah
mengekspresikan keinginannya dengan melakukan hal-hal seperti mengenakan
pakaian atau menyisir rambut sendiri (Hurlock, 2011).
Faktor-faktor yang mempengaruhi bicara anak, yaitu:
1. Intelegensi
Semakin pintar anak, semakin cepat dia belajar. Ini membuatnya lebih
mudah untuk menguasai keterampilan berbicara.
2. Jenis disiplin
Anak yang dibesarkan dengan tingkat disiplin yang rendah akan
membuatnya lebih banyak bicara. Sementara itu, anak-anak yang tumbuh
dalam keluarga dengan disiplin yang ketat, biasanya, berbicara lebih sedikit.

3. Urutan Kelahiran
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Seorang anak yang lebih tua lebih didorong untuk banyak bicara daripada
adik-adiknya.
. Besarnya keluarga

Hanya anak-anak yang didorong untuk berbicara lebih banyak dan orang
tua memiliki lebih banyak waktu untuk berbicara dengan mereka. Sedangkan
anak dari keluarga besar lebih disiplin, sehingga lebih sulit bagi anak untuk

berbicara sesuka hatinya.

. Status sosial ekonomi

Keluarga dengan tingkat ekonomi di bawah rata-rata cenderung kurang
terorganisir dibandingkan keluarga dengan tingkat ekonomi di atas rata-rata.
Sehingga percakapan antar anggota keluarga jarang terjadi, dan anak kurang
didorong untuk berbicara.
. Dua bahasa

Meskipun anak dari keluarga bilingual dapat berbicara sebanyak anak
dari keluarga monolingual, bicara mereka akan lebih terbatas ketika mereka
bersama teman sebaya atau orang dewasa di luar rumah.
. Jenis Kelamin

Sudah di usia prasekolah, pengaruh klasifikasi gender pada ucapan anak-
anak dimanifestasikan. Anak laki-laki diharapkan untuk berbicara lebih sedikit
daripada anak perempuan. Apa yang dikatakan dan bagaimana dikatakan

diharapkan berbeda dari anak perempuan. Membual dan mengkritik orang lain
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dianggap pantas untuk anak laki-laki. Sedangkan perempuan dianggap lebih
natural ket ika mengadu kepada orang lain.
2.3.7 Tahap perkembangan bahasa anak usia prasekolah

Perkembangan bicara tergantung pada pematangan sel-sel korteks,
dukungan lingkungan dan lingkungan. Dalam perkembangan bicara anak,
perkembangan persepsi, pemahaman, adaptasi, imitasi dan ekspresi menjadi
penting. Selain itu, pendengaran yang baik dalam menangkap berbagai jenis nada
bicara dan kemampuan merasakan emosi lawan bicara (Suci, 2019).

Sebagian besar anak-anak mulai memahami kata-kata pertama mereka
ketika mereka berusia sekitar 8 bulan, dan jumlah kata yang mereka pahami
perlahan-lahan meningkat hingga sekitar usia 12 bulan, ketika terjadi penambahan
kosa kata secara tiba-tiba (Notoatmodjo, 2010).

Piaget berpendapat bahwa “walaupun bahasa dan pemikiran erat kaitannya,
bahasa dalam perkembangannya sesuai dengan pemikiran. Bahasa tidak mungkin
sampai anak belajar berpikir secara simbolis; mereka harus memahami bahwa
sesuatu dapat mewakili sesuatu yang lain sebelum mereka dapat menggunakan
kata-kata untuk mewakili objek, peristiwa, dan hubungan. Dia mendasarkan
klaimnya pada berbagai fakta, termasuk perkembangan pada masa bayi, ketika
prinsip-prinsip dasar pemikiran (seperti pemahaman konsep) muncul sebelum
bahasa, dan munculnya bahasa dan proses lainnya secara bersamaan.

Perkembangan bicara anak prasekolah sifatnya masih ekspresif dan
egosentris, yakni semua hal yang masih berorientasi pada diri sendiri.
Perkembangan bicara bisa dipakai menjadi acuan kecerdasan di masa depan. Pada

masa ini, anak-anak menguasai kemampuan berbicara, namun sebelum mencapai
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kemampuan bahasa orang dewasa mereka masih perlu banyak belajar. Kosakata

yang didapat anak pada awal TK adalah sekitar 2.000 kata.

Menurut Anita (2012) tahap perkembangan bicara pada anak usia 4-6 tahun

yakni:

1.

5.

Anak-anak telah menguasai sekitar 2500 kosakata dan secara aktif

menggunakannya untuk berinteraksi dengan orang di sekitarnya.

Anak-anak pada masa ini sudah berbicara seperti orang dewasa.

Anak-anak meningkatkan kemampuan mereka untuk menerapkan unsur-unsur
bahasa.

Anak tekah mengerti bahwa bahasa memiliki arti yang sangat luas yakni

dengan memakai bahasa akan bisa menyampaikan keinginan, penolakan,
kekaguman dan membuka kesempatan untuk belajar, bermain, berteman,
ataupun lainnya.

Anak-anak sudah menggunakan bahasa untuk mengendalikan situasi.

2.3.8 Faktor risiko dalam keterlambatan perkembangan bahasa

1.

Faktor Internal
1) Usia
Menurut (Soetjingsih, 2008), usia termasuk faktor yang paling rentan
pada anak usia dini, sebab anak kurang gizi dan mudah sakit. Masa bayi
merupakan masa pembentukan kepribadian anak.
2) Riwayat kehamilan ibu
Gangguan kehamilan ibu, seperti infeksi ibu dengan bakteri, virus,
ataupun parasit seperti Toksoplasma, bisa  menimbulkan disfungsi

perkembangan yang parah pada bayi berupa keterbelakangan mental,
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cerebral palsy, epilepsi, kelainan kromosom, dan gangguan pendengaran.
Sementara gangguan disfungsi minor yang bisa saja muncul yakni
diantaraya gangguan perkembangan visual-perseptual motorik, attention-
deficit/hyperactivity disorder (ADHD), serta gangguan belajar.
3) Jenis kelamin
Perkembangan dan pematangan fungsi bicara otak kiri pada anak
perempuan lebih baik dari pada anak laki-laki. Sementara perkembangan
belahan otak kanan, misalnya pekerjaan yang membutuhkan keterampilan
dan tugas-tugas abstrak, lebih baik bagi anak laki-laki daripada anak
perempuan. Berdasarkan hasil penelitian (Dewanti, dkk. 2012), mayoritas
pasien yang baru-baru ini datang ke Klinik Khusus Tumbuh Kembang
dengan gangguan bicara ialah anak laki-laki (71,2%).
4) Prematur
Terdapat 30-40% angka kelahiran prematur di Indonesia yang melebihi
rata-rata. Sedangkan angka kelahiran prematur di negara maju setidaknya
antara 10% sampai 15%. Tidak sempurnanya cara kerja fungsi organ bayi
akan menaikkan risiko kematian, kesakitan ataupun kecacatan. Weindrich
mendapat sejumlah faktor yang berpengaruh pada perkembangan bahasa
pada bayi prematur seperti skor Apgar, berat lahir, bayi yang
menjengkelkan, lama tinggal di rumah sakit, serta keadaan keluar dari
rumah sakit.
5) Postmatur
Frekuensi kehamilan terlambat adalah sekitar 10%, berkisar antara 3,5

hingga 14%. Statistik menunjukkan bahwa angka kematian kehamilan
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lewat waktu lebih tinggi dibandingkan dengan kehamilan cukup bulan,
yang mana terdapat 5-7% angka kematian lewat waktu (SDKI, 2012).
Komplikasi yang berpengaruh pada keterlambatan bicara ialah anak yang
lahir prematur berisiko mengalami kerusakan neurologis seperti cerebral
palsy dan cedera pleksus brakialis (Galal et al, 2012).
6) Kelainan kromosom
Anomali kromosom yang dipertimbangkan yaitu anomali yang disertai
dengan retardasi pertumbuhan, seperti sindrom Turner dan sindrom Down
(Kemenkes R.1., 2013).
7) Genetika
Faktor genetik sebagai potensi bawaan anak juga akan menjadi ciri

khasnya (Kemenkes R.1I., 2013).

Faktor eksternal
1) Sejarah keluarga
Demikian pula, anak-anak dalam keluarga dengan riwayat gangguan
maupun keterlambatan bicara berisiko mengalami keterlambatan bicara.
Riwayat keluarga yang dipertimbangkan meliputi anggota keluarga yang
memiliki gangguan bicara, gangguan bahasa, mengalami keterlambatan
bicara, ataupun masalah belajar.
2) Mengasuh anak
Lowe dkk memaparkan bahwa anak-anak yang tidak memiliki mitra

komunikasi yang memadai, yang mendapat contoh bahasa yang tidak
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memadai dari keluarganya, serta yang tidak berkesempatan untuk
berinteraksi, kemampuan bahasanya akan lebih rendah.
3) Dua bahasa
Departemen Rehabilitasi Medik RS Cipto Mangunkusumo tahun 2006
menunjukkan bahwa 8% anak balita mempunyai gangguan bicara dan
bahasa, ada juga yang mengalami keterlambatan bicara yakni hampir 20%
anak di bawah usia 2 tahun. Penggunaan dua atau lebih bahasa di rumah
bisa menyebabkan kekeliruan dalam pemakaian bahasa untuk melakukan
komunikasi, khususnya bahasa yang tidak dominan (Meyer, 2012).
Kemajuan anak dalam penanganan berikutnya bisa bisa terhambat
dikarenakan adanya keterlambatan bicara pada anak yang disertai dengan
penggunaan dua bahasa atau lebih di rumah (Mangunatmaja, 2010).
4) Gadget dan multimedia
Dampak multimedia dan gadget pada balita sebagai suatu faktor yang
bisa mendorong anak menjadi pendengar pasif. Anak akan bertindak
sebagai penerima tanpa adanya proses memahami informasi yang masuk.
Akibatnya, setelah jangka waktu tertentu, sel-sel otak yang harus
menerima rangsangan dari orang tua atau lingkungan untuk merespon
perkembangannya akan terhambat.
5) Jumlah anak
Chukhuri dan sejumlah peneliti lain menemukan bahwa perkembangan
bahasa anak pun dipengaruhi oleh jumlah anak dalam sebuah keluarga,
yang terkait dengan intensitas komunikasi antara anak dan orang tua.

6) Pendidikan
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Studi lain juga menunjukkan bahwa ibu yang mempunyao tingkat
pendidikan rendah sebagai faktor risiko keterlambatan perkembangan
bicara pada anak-anaknya.

Pengaruh keterlambatan perkembangan bicara pada tahap perkembangan
anak selanjutnya. Keterlambatan bicara memiliki dampak besar pada
perkembangan anak di tingkat selanjutnya. Anak-anak mungkin merasa tidak
mampu dan tidak aman, mengalami kesulitan berkomunikasi dengan teman
sebayanya, dan mengalami kesulitan memahami dan menyerap materi
pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat (Tsuraya I., Deliana
S.M. dan Hendriyani, 2013), yang menyatakan bahwa risiko keterlambatan
perkembangan bicara adalah:

1. Kemampuan konseptual dan prestasi pendidikan tidak berdampak negatif
terhadap perkembangan pendidikan dan kognitif anak karena tidak bergantung
pada pemahaman dan penggunaan bahasa.

2. Faktor pribadi dan sosial, keterlambatan bicara menimbulkan risiko negatif
bagi hubungan interpersonal dan perkembangan konsep diri pada anak.
Kurangnya pemahaman orang lain saat berkomunikasi dapat menyebabkan
rendahnya harga diri pada anak.

2.3.9 Indikator perkembangan bicara anak

Menurut Santo (2019) tabel berikut untuk perkembangan bicara anak:

Tabel 2.3 Perkembangan bicara anak

Tahapan usia Indikator
Perkembangan bicara a. Anak-anak dapat bercerita menggunakan
anak-anak prasekolah kalimat tiga sampai enam Kkata dengan
ekspresi.

b. Anak mampu membedakan suara dari
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Tahapan usia Indikator

beberapa sumber.

c. Anak dapat mengajukan pertanyaan dengan
kata tanya yang lebih kompleks (mengapa
dan bagaimana)

d. Anak-anak dapat melakukan tiga hingga
lima perintah secara bersamaan

e. Anak-anak tahu bagaimana menggunakan
konjungsi

f. Anak dapat membaca gambar dengan
struktur kalimat yang benar.

g. Anak  mampu  berkomunikasi  dan
berargumentasi

h. Anak-anak dapat menggunakan kata kerja
dasar

I. Anak-anak dapat menggunakan informasi
tentang suatu objek/subjek

J. Anak-anak dapat memakai kata keterangan

k. Anak-anak dapat mendengarkan cerita
panjang

I. Anak-anak dapat menggunakan kata kerja
bantu

m. Anak-anak dapat menulis kata dan kalimat
pendek

n. Anak-anak bisa membaca tulisan

2.3.10 Cara penilaian perkembangan bicara melalui Denver developmental
screening test 11 (Denver I1)
1. Definisi
Denver Il termasuk metode skrining gangguan perkembangan yang
dirancang oleh Fran Kenburg dan J. B. Dodds agar melihat perkembangan
bahasa anak ketika survei serta untuk memprediksi perkembangan anak di
masa depan, bukan tes diagnostik. atau tes kecerdasan, tetapi memenuhi semua
persyaratan untuk metode penyaringan yang baik. Tes ini dianggap lebih

sederhana daripada tes perkembangan lainnya, dapat diandalkan dan
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menunjukkan keandalan yang tinggi. Tes ini dapat dilakukan kapan saja

dengan alat sederhana, namun Denver Il tidak digunakan untuk menentukan

penyebab anomali/keterlambatan perkembangan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Denver Il dapat secara efektif
mengidentifikasi 85 hingga 100% bayi dan anak prasekolah yang
perkembangannya terlambat, dan pada tindak lanjut, tampak bahwa 89%
kelompok Denver I mengalami kegagalan sekolah setelah 5-6 tahun (Fauzia,
2015).

2. Janji temu

a. Menafsirkan perkembangan sosial pribadi, keterampilan motorik kasar,
bahasa, dan keterampilan motorik halus pada anak-anak dari usia 1 bulan
hingga 6 tahun.

b. Pengetahuan awal tentang anomali perkembangan maka upaya pemulihan
dan upaya stimulasi bisa dilakukan dengan bimbingan yang jelas sedini
mungkin selama periode Kritis pertumbuhan dan perkembangan.

3. Penggunaan Denver 11

a. Menilai perkembangan anak tergantung pada usia.

b. Perhatikan anak-anak yang tampak tidak sehat sejak lahir hingga usia 6
tahun.

c. Skrining anak tanpa gejala untuk kemungkinan gangguan perkembangan.

d. Tentukan apakah anak yang dicurigai memiliki kelainan. Apakah benar-
benar ada ketidakcocokan?

e. Pantau anak-anak yang berisiko untuk berkembang.

4. Prinsip Ujian Denver 11
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Bertahap dan terus menerus.

Mulai dari tahap perkembangan yang dicapai anak.

Ciptakan lingkungan yang menyenangkan untuk anak-anak.

. Lakukan dengan jujur (tanpa hukuman ataupun dipaksa bila anak tidak mau
melakukannya), pujilah anak bila berhasil.

Memakai cara yang sederhana, tidak berbahaya dan tersedia untuk
merangsang anak-anak.

Sebelum tes, instrumen diletakkan di atas meja untuk membuat anak
senang, dan selama tes, hanya instrumen yang dibutuhkan.

Perhatikan apa yang anak lakukan secara spontan dan hargai itu.

Pemeriksa meminta pengasuh atau ibu untuk item bertanda L.

5. Persiapan instrumen

a.

Alat peraga, manik-manik, benang wol, kubus berwarna: hijau, kuning, biru,
merah, bel, bola tenis, pensil dan kertas.

Formulir kosong Denver 1.

Panduan adalah panduan yang menjelaskan bagaimana melakukannya dan

bagaimana mengevaluasinya.

6. Petunjuk Pelaksanaan

a. Tarik garis sesuai dengan usia kronologis untuk memotong garis
horizontal tugas pengembangan dalam bentuk Denver 1.

b. Satu formulir bisa digunakan beberapa kali untuk satu anak.

c. Uji kemampuan anak, khsusunya yang mendekati garis usia.

d. Itu dilakukan terus menerus.

e. Dalam keadaan santai.
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. Didampingi ibu atau wali.
. Pastikan anak Anda dalam posisi yang aman dan nyaman.

. Jelaskan Denver Il kepada ibu atau wali.

i. Penggunaan formulir tes dalam menetapkan tingkat perkembangan sesuai

dengan rentang usia.

25% 50% 75% 90%

j. Memperlihatkan standar di mana anak normal dapat menjalankan

aktivitas/tes ini berdasarkan usia mereka.

. Nomor kecil di sebelah kiri, Anda dapat melihat petunjuk pelaksanaan di
halaman belakang.

. Terdapat sejumlah item yang ditandai dengan L, yang membuktikan
bahwa kita bisa mendapatkan nilai dari orang tua.

.Berikan huruf seperti di bawah ini untuk masing-masing sel uji
perkembangan ini.

1) P (lulus)

Jika anak mampu menyelesaikan setiap tugas tes, maka
kemampuan diberikan dengan baik. Ataupun ibu/wali melaporkan L,
akurat atau terpercaya, apa yang bisa dilakukan anak.

2) F (gagal)

Jika anak tidak dapat atau gagal menyelesaikan tes bakat yang
diberikan. Ataupun ibu/wali melaporkan bahwa anak tidak berprestasi
di sekolah.

3) B (Berdasarkan laporan)
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Anak menyelesaikan tes dengan bantuan orang tua. Jika anak
bisa, maka dia lulus (P), dan jika anak tidak bisa, maka dia tidak lulus
(F).

Setelah itu, di setiap sektor, berapa F, berapa P, berapa B yang
dihitung. Menurut rekomendasi metodologi, hasil pengujian

diklasifikasikan menjadi normal, tidak normal dan diragukan.



BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka konseptual

1

1
Faktor yang mempengaruhi keterlambatan 1
perkembangan bahasa : \
Faktor Internal : '
Usia 1
Jenis Kelamin '
Riwayat Kehamilan Ibu |
Prematur 1
Postmatur '
Genetik !
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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1

: Faktor yang mempengaruhi
1 pola komunikasi orang tua:
1 a. Konsistensi
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

OO0 T

g. Kelainan Kromosom

b. Keterbukaan Faktor Eksternal :

c. Ketegasan a. Riwayat Keluarga
b. Pola Asuh
c. Biligual
d. Gadget dan Multimedia
e. Pendidikan
L___ T . f. Jumlah anak
A S [ ____________
Pola komunikasi Orangtua RISIkO keterlambatan perkembangan
bahasa anak usia prasekolah
Baik Cukup Kurang Berisiko Tidak Beiesiko
Keterangan :
1 =Diteliti

mmmmmmm-- i = Tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua
dengan Risiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa Anak
Usia Prasekolah di PAUD/RA Babussalam Kemuning
Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
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Berdasarkan Gambar 3.1 di atas dijelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pola komunikasi orang tua antara lain konsistensi,
keterbukaan dan ketegasan. Dengan pola komunikasi orang tua ini,
seseorang dapat menilai dengan baik, cukup, kurang. Pola komunikasi orang
tua yang terkait dengan perkembangan bahasa anak prasekolah terdiri dari
faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu kecerdasan, jenis disiplin, urutan
kelahiran, ukuran keluarga, status sosial ekonomi, kedwibahasaan, jenis
kelamin. Perkembangan bicara anak prasekolah dibagi menjadi 2 kategori

yaitu berisiko dan tidak berisiko.

3.2 Hipotesis penelitian
H1 : Ada hubungan antara pola komunikasi orang tua dengan risiko
keterlambatan perkembangan bahasa anak usia pra sekolah di
PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten

Sidoarjo.



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif korelasional atau
analitik. Untuk mengetahui korelasi atau analitik antara suatu variabel dengan
variabel lainnya, maka dilakukan upaya untuk menentukan variabel-variabel yang
ada pada objek, kemudian untuk menentukan variabel lain yang ada pada objek

yang sama, dan melihat apakah ada hubungan antara variabel tersebut.

4.2 Desain penelitian
Desain penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu cross sectional,
yakni desain penelitian yang mengukur atau mengamati sekaligus (sekali) antara

dua variabel (Nursalam, 2015).

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian
4.4.1 Waktu penelitian
Penelitian dimulai pada bulan Agustus tahun 2022.
4.4.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan

Tarik Kabupaten Sidoarjo.

44



45

4.4 Populasi, Sampel, dan sampling
4.4.3 Populasi

Populasi pada penelitian yaitu seluruh anak usia pra sekolah di PAUD/RA
Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo sejumlah 36 anak.
4.4.4 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian anak pra sekolah di PAUD/RA
Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo sejumlah 36 anak.
4.4.5 Sampling

Pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah Probability sampling
dengan jenis Total Sampling yaitu suatu cara teknik pengambilan sampel dimana

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2010).



4.5 Kerangka Kerja

Identifikasi masalah

A
Design penelitian : crosssectional

v

Populasi : seluruh anak usia pra sekolah di PAUD/RA Babussalam
Kemuning sejumlah 36 anak.

Total sampling

\4
Sampel : seluruh anak usia prasekolah di RA/PAUD Babussalam
Kemuning sejumlah 36 anak.

\ 4
Pengumpulan data

v

Pengolahan data : editing, coding, scoring, tabulating

v

Analisa data : Chi Square

A 4
Hasil dan Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko
keterlambatan perkembangan bahasa anak usia prasekolah di

PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo.
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4.6 ldentifikasi Variabel

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
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Variabel independen dari penelitian ini adalah pola komunikasi orang tua.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel

dependen dari

penelitian ini

perkembangan bahasa anak usia prasekolah.

4.7 Definisi Operasional

adalah

risiko keterlambatan

Tabel 4.1  Definisi Operasional hubungan pola komunikasi orang tua
dengan resiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak
usia pra sekolah

Variabel Definisi Parameter Alat ukur Skala Skor/
operasional kriteria
Variabel Proses yang 1. Konsistensi Kuesioner  Ordinal Skor :
independen didalamnya 2. Keterbukaan
pola menunjukkan 3. Ketegasan Pernyataa
komunikasi arti n positif
orang tua pengetahuan Ya:1l
dipindahkan Tidak : 0
dari seorang
kepada orang Pernyataa
lain, biasanya n negatif
dengan Ya:0
maksud Tidak : 1
mencapai
beberapa Kriteria :
tujuan Baik
tertentu 67% -
100%
Cukup
34% -
66%
Kurang
0% - 33 %
(Nursala,

2008)




48

Variabel

Definisi
operasional

Parameter Alat ukur

Skala

Skor/
kriteria

Variabel
dependen :
resiko
keterlambatan
perkembangan
bahasa anak
usia prasekolah

Kemampuan
anak  untuk
menerapkan
elemen-
elemen
bahasa

Mo

Speech Kuesioner
Morrow

Fenom

Sintaks

Nominal

Skor :

Pernyataa
n positif :
Ya:1l

Tidak : 0

Pernyataa
n negatif :
Ya: 0
Tidak : 1

Kriteria :
Beresiko :
<50%
Tidak
beresiko :
>50%
(Niasari,
2016)
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4.8 Pengumpulan dan Analisis data
4.8.1 Instrumen penelitian
Instrumen adalah alat pengumpulan data yang disusun dengan hajat untuk
memperoleh data yang sesuai baik data kualitatif maupun data kuantitatif
(Nursalam, 2015). Kuesioner dalam penelitian diartikan sebagai daftar pernyataan
yang sudah tersusun dengan baik dan responden memberikan jawaban sesuai
dengan pemahaman (Hidayat, 2016)
1. Uji Validitas
Uji validitas dipergunakan dalam menunjukkan apakah instrument
penelitian valid. Uji validitas pada penelitian ini menerapkan pendekatan
korelasi. Butir pertanyaan dikoreksi untuk menguji validitas internal tiap item
pernyataan angket yang disusun berbentuk skala. Untuk menetapkan apakah
suatu butir dianggap valid atau tidak, ditentukan acuan nilai koefisien korelasi
item total dikoreksi senilai 0,25 ataupun 0,30 sebagai batas minimal kevalidan
sebuah item. Berarti, sama atapun di atas 0,25 atau 0,30 menandakan item
tersebut mempunyai validitas yang sama dengan tingkat kesalahan yang
dipakai yaknia 5% serta r table diperoleh dari Tabel Nilai Product Moment
dianggap valid bila r hitung > r tabel (Sugiyono, 2010). Rumus yang

dipergunakan ialah:

o N XY - X)OQY)
hitung \/{NZXZ _(ZXZ}{NZYZ _(ZYZ)}

Dimana:

> X = jumlah skor item

Mhitung = skor validitas
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n = jumlah responden

>'Y = jumlah skor total (semua item)

(Sugiyono, 2010)

2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dipergundakan dalam melihat apakah instrumen penelitian

reliabel. Agar melihat apakah reabilitas yakni dengan melakukan perbandingan
nilai r hasil dengan r tabel. Dalam uji reabilitas sebagai nilai r hasil nilai yaitu
nilai “Cronbach’s Alpha”. Kriterianya jika r alpha > 0,60, maka pernyataan
tersebut reliabel (Sugiyono, 2010). Berikut ini rumusan yang dipakai dalam

menentukan reliabilitas yakni:

-

Dimana:
o612 = varians total
ri1 = reliabilitas instrumen

k = jumlah item pertanyaan ataupun oal

Y'op” = jumlah varians butir

(Sugiyono, 2010)
4.8.2 Prosedur penelitian

Untuk mendapat data yang benar dan akurat, pengumpulan memakai teknik

angket. Kuesioner, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan
harapan memberikan respon pada daftar pertanyaan tersebut. Teknik ini dilakukan

untuk mengumpulkan data perkembangan bahasa anak usia pra sekolah.
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Dalam melakukan penelitian, prosedur yang ditetapkan adalah sebagai berikut
Menyerahkan surat pengantar kepada dosen pembimbing 1 maupun 2 dan
menjalankan bimbingan dengan dosen pembimbing 1 dan 2.

Mengurus surat ijin (pengantar) pre survey data dan studi pendahuluan dari
kampus ITSKes ICMe Jombang ditujukan kepada Kepala Sekolah PAUD/RA
Babussalam Kemuning.

Jelaskan kepada calon responden tujuan penelitian, dan jika mereka ingin
menjadi responden, mereka diminta untuk menandatangani persetujuan.
Peneliti membagikan kuesioner kepada responden, selanjutnya memberi
waktu setidaknya 30 menit untuk menyelesaikannya.

Selain itu, kuesioner diisi dan dikirim oleh peneliti.

Setelah semua data yang terkumpul, peneliti menganalisis data tersebut.

Penyusunan laporan penelitian.

4.8.3 Pengolahan data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui tahapan

Editing, Coding, Scoring, dan Tabulating.

1.

Editing
Adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meneliti kembali apakah isian
pada lembar pada pengumpulan data (kuesioner) sudah cukup baik sebagai
upaya menjaga kualitas data agar dapat diproses lebih lanjut (Nasir, 2011).
Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek kembali apakah informasi pada
lembar pendataan (kuesioner) sudah cukup baik untuk menjaga kualitas data
sehingga dapat diolah lebih lanjut (Nasir, 2011).

a. Kelengkapan jawaban, apakah ada jawaban untuk setiap pertanyaan?



52

b. Keterbacaan tulisan, tulisan yang tidak terbaca akan mempersulit
pengolahan data.

c. Relevansi tanggapan, jika ada tanggapan yang kurang atau tidak relevan,
redaksi harus menolaknya (Setiadi, 2007:188).

2. Coding

Adalah Mengklasifikasikan jawaban dari responden menurut Kkriteria

tertentu. Klasifikasi pada umumnya ditandai dengan kode tertentu yang

biasanya berupa angka (Nasir, 2011).

Berikut ini cara pengkodeannya :

a. Data umum

1) Responden

Responden 1 =R1

Responden 2 = R2

Responden 3 =R3
2) Usia

Usia 3 tahun =U1l

Usia 4 tahun =U2

Usia 5 tahun =U3

3) Jenis kelamin
Laki-laki =1
Wanita =J2
b. Data khusus
1) Pola Komunikasi Orangtua

Verbal 1K1
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Non verbal 1 K2
Individu 1 K3
Kelompok t K4

2) Perkembangan Bahasa
Passed :B1
Fail - B2
By report : B3
3. Scoring
Yakni perhitungan banyaknya skor, pada penelitian ini memakai skala
nominal dan ordinal, dengan pemberian skor di bawah :
Penyekoran nominal perkembangan bahasa :
Ya Sl
Tidak :0
4. Tabulating
Tabulasi ialah penyusunan data ke tabel distribusi frekuensi (Nasir, 2011).
Peneliti pada penelitian ini melakukan tabulasi hasil penelitian memakai tabel
distribusi frekuensi.
4.8.4 Analisis data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat ini diadakan terhadap semua variabel berdasarkan hasil
penelitian, analisis ini hanya memberikan persentase dan distribusi masing-
masing variabel, tanpa menarik kesimpulan yang berlaku generalisasi (secara

umum) (Ghozali, 2011).
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Analisis universal dilakukan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Arikunto, 2007) :

P = il X 100%

Keterangan : P = Persentase ketegori
N = Jumlah responden
F = Frekuensi kategori
Hasil persentase tiap kategori tersebut dideskripsikan dengan
memakai kategori di bawah (Arikunto, 2007) :
100% : Seluruhnya
0% : Tidak seorangpun
75-99% : Hampir seluruhnya
51-74% : Sebagian besar
50% : Setengahnya
26-49% : Hampir setengahnya
1-25%  : Sebagian kecil
2. Analisis bivariat
Analisis bivariat adalah analisis dua variabel yang diduga berkorelasi,
yang bisa dilaksanakan dengan menggunakan uji statistik (Notoatmojo, 2010).
Analisis bivariat pada penelitian ini tujuannya untuk menganalisa korelasi pola
komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan perkembangan bahasa anak
usia prasekolah di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik
Kabupaten Sidoarjo. Analisis bivariat dalam penelitian ini menerapkan uji
statistik Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji Chi Square vyaitu

untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah variabel nominal dan
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mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
nominal lainnya (C = Coefisien of contingency) dengan membandingkan nilai
p=< a (0,05) maka ada hubungan yang bermakna antara pola komunikasi
orangtua dengan resiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia

prasekolah.

4.9 Etika penelitian

Peneliti mengajukan permohonan kepada ITSKes ICMe Jombang sebeleum
diadakan penelitian agar memperoleh persetujuan. Kemudian baru bisa
mengadakan penelitian pada responden dengan ~mengutamakan pada
permasalahan etika yang mencakup:
1. Lembar persetujuan (Informed Consent)

Sebelum melakukan penelitian diberikan Informed Consent pada subjek
penelitian. Subjek diberitahukan terkait tujuan dan maksud penelitian. Lembar
persetujuan ditandatangani oleh responden bila subjek bersedia.

2. Tanpa nama (Anonimity)

Nama responden tidak perlu dicantumkan pada lembar pengumpulan data.
Hanya perlu mencantumkan inisial ataupun nomor responden saja untuk
menjamin kerahasiaan identitas.

3. Kerahasiaan (Confidentiality)

Peneliti akan menjamin Kkerahasiaan informasi yang didapat dari

responden. Penyajian hasil penelitian ataupun data hanya disaikan pada forum

Akademis.



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil penelitian
5.2.1 Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian dengan judul Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua dengan
Risiko Keterlambatan Bahasa pada Anak Usia Pra Sekolah dilaksanakan pada 15
Agustus 2022 di PAUD/RA Babussalam Kemuning yang berada di desa
Kemuning RT 19 RW 004 Kec. Tarik Kab. Sidoarjo Jawa Timur. Jumlah siswa 36
orang, dari 36 responden dengan kondisi beberapa responden mengalami
keterlambatan bicara.
5.2.2 Data umum
Data umum akan menunjukkan karakteristik menurut umur dan jenis
kelamin responden.
1. Karakteristik responden berdasarkan umur
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di PAUD/RA

Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
bulan Agustus 2022

No. Umur Frekuensi Persentase (%)
1 3 Tahun 0 0
2 4 Tahun 30 83,3
3 5 Tahun 6 16,7
Total 36 100

Sumber data : Sekunder bulan Agustus 2022
Berdasarkan tabel 5.1 membuktikan bahwa hampir semua responden

berusia 4 tahun (83,3%).
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2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di
PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo bulan Agustus 2022.

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 16 44,4
2 Perempuan 20 55,6
Total 36 100

Sumber data : Sekunder bulan Agustus 2022
Tabel 5.2 memperlihatkan bahwa kebanyakan responden berjenis
kelamin perempuan (55,6%)
5.2.3 Data khusus
Data khusus sebagai ciri responden yang disaikan pada tabel berikut :
1. Pola komunikasi orang tua
Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan pola komunikasi orang tua

anak usia prasekolah di PAUD/RA Babussalam Kemuning
Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo bulan Agustus 2022.

No. Pola Komunikasi Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 32 88,9
2. Cukup 4 11,1
3. Kurang 0 0
Total 36 100

Sumber Data : Primer bulan Agustus 2022
Tabel 5.3 membuktikan bahwa hampir semua orang tua responden

memiliki pola komunikasi yang baik (88,9%).
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2. Risiko keterlambatan perkembangan bahasa

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan risiko keterlambatan
perkembangan bahasa anak usia prasekolah di PAUD/RA
Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
bulan Agustus 2022.

No.  Risiko keterlambatan Frekuensi Persentase (%)
perkembangan bahasa
1. Berisiko 0 0%
2. Tidak berisiko 36 100%
Total 36 100%

Sumber Data : Primer bulan Agustus 2022
Tabel 5.4 memperlihatkan bahwa setiap responden tidak berisiko
terhadap keterlambatan perkembangan bahasa (100%).

3. Hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan
perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah di PAUD/RA Babussalam
Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
Tabel 5.5 Tabulasi silang hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko

keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah di

PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo bulan Agustus 2022.

No. Pola Risiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa
Komunikasi Berisiko Tidak Total
Orang Tua berisiko
Y % > % > %
1. Baik 0 0 32 889 32 88,9
2. Cukup 0 0 4 11,1 4 11,1
3. Kurang 0 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 36 100% 36 100%
P. Value 0,003

Sumber Data : Primer bulan Agustus 2022
Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa hampir seluruh orang tua
yang memiliki pola komunikasi yang baik tidak berisiko terhadap

perkembangan bahasa anak sebanyak 32 responden (88,9%) dan sebagian
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kecil orang tua yang memiliki pola komunikasi yang cukup tidak berisiko
terhadap perkembangan bahasa pada anak sebanyak 4 responden (11,1%).
Berdasar hasil penelitian memakai uji Chi-Square menghasilkan taraf
kesalahan atau angka probabilitas (p : 0,003) di bawah standart signifikan (o :
0,05) maka menerima H; dan menolak Hy yang artinya terdapat hubungan
pola komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan perkembangan
bahasa pada anak usia dini di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan

Tarik Kabupaten Sidoarjo.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Pola komunikasi orang tua pada anak usia pra sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh orang tua responden
memiliki pola komunikasi yang baik. Hasil penelitian membuktikan bahwa
hampir semua responden usianya 4 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.

Menurut peneliti perkembangan anak usia 4 tahun secara umum sudah
dapat berbicara, menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, kosakata
meningkat, mampu melakukan percakapan. Anak perempuan lebih mudah diajak
berkomunikasi dibandingkan dengan anak laki-laki, hal ini dikarenakan anak laki-
laki memiliki tata bahasa yang kurang, dan kosa kata yang lebih sedikit, hal inilah
yang mempengaruhi pola komunikasi orang tua.

Perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, dan seni. Pada aspek

bahasa anak sudah dapat mengekspresikan bahasa, teridir dari kemampuan
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bertanya, berkomunikasi secara lisan, menjawab pertanyaan, belajar bahasa
pragmatik, menceritakan kembali yang diketahui, mengekspresikan ide, perasaan,
dan keinginan berupa coretan (Kemendikbud, 2020). Jenis kelamin laki-laki
mempunyai kecenderungan lebih susah berkomunikasi dibandingkan dengan anak
perempuan. kalimat dalam komunikasi anak laki-laki lebih pendek-pendek dan
tata bahasanya kurang betul dibandingkan dengan anak perempuan. kosa kata
yang diucapkan anak laki-laki lebih sedikit dan pengucapannya kurang tepat
dibandingkan dengan anak perempuan (Bahri, 2018).
5.2.2 Risiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa seluruh responden tidak
berisiko terhadap keterlambatan perkembangan bahasa. Hasil penelitian
membuktikan bahwa hampir semua responden usinya 4 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.
Menurut peneliti anak usia pra sekolah tidak berisiko mengalami
keterlambatan bahasa jika mendapat dukungan penuh dari orang tuanya. Usia 3-5
tahun merupakan masa golden age, dimana masa tersebut merupakan waktu yang
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Hambatan perkembangan
bahasa adalah salah satu penyebab gangguan perkembangan yang paling sering
ditemukan pada anak. Gangguan ini semakin hari tampak semakin meningkat
pesat. Adanya stimulasi terus menerus dari orang tua dan guru di sekolah akan
mempercepat kelancaran bicara pada anak sehingga anak tidak berisiko
mengalami keterlambatan bahasa. Hal-hal yang dapat menilai perkembangan
bahasa pada anak bisa dilihat dari kelancaran komunikasinya, mampu menirukan

orang lain, mampu mengeluarkan bunyi, dan dapat menggabungkan kata. Menurut
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peneliti, anak yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak kosa katanya
dibandingkan dengan anak laki-laki.

Pada wusia prasekolah ini, perkembangan bicara dimulai dengan
kemampuan menyebutkan hingga empat gambar, menyebutkan satu hingga dua
warna, menyebutkan penggunaan benda, menghitung, menafsirkan dua kata,
memahami empat kata depan, memahami beberapa kata sifat, dll, menggunakan
pemberontakan, mengidentifikasi benda, orang dan tindakan, meniru bunyi kata
yang berbeda, memahami makna larangan, menanggapi panggilan dan anggota
keluarga dekat (Khidayat, 2005). Keterlambatan perkembangan kemampuan
berbahasa awal dapat mempengaruhi berbagai fungsi dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, mempengaruhi kehidupan sosial pribadi, juga menyebabkan
kesulitan belajar, bahkan kemampuan untuk memperlambat pekerjaan di masa
depan. Deteksi dan intervensi dini dapat mencegah terjadinya gangguan dan
hambatan tersebut (Safitri, 2017). Perkembangan bahasa tercepat terjadi antara
usia 2 tahun, 5 sampai 5 tahun dibandingkan dengan balita, dan perkembangan
bahasa selama tahun-tahun prasekolah lebih kompleks. Baik kognisi maupun
lingkungan, khususnya role model yang konsisten, mempengaruhi kosakata,
percakapan, dan pemahaman (Joni, 2015). Salah satu faktor yang berhubungan
dengan perkembangan bicara anak adalah jenis kelamin. Anak perempuan lebih
unggul dari anak laki-laki dalam hal bahasa. Anak perempuan mulai berbicara
lebih awal daripada anak laki-laki dan memiliki lebih banyak kosakata daripada
anak laki-laki (Azzahro et al., 2021). percakapan dan pemahaman (Joni, 2015).
Salah satu faktor yang berhubungan dengan perkembangan bicara anak adalah

jenis kelamin. Anak perempuan lebih unggul dari anak laki-laki dalam hal bahasa.
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Anak perempuan mulai berbicara lebih awal daripada anak laki-laki dan memiliki
lebih banyak kosakata daripada anak laki-laki (Azzahro et al., 2021). percakapan
dan pemahaman (Joni, 2015). Salah satu faktor yang berhubungan dengan
perkembangan bicara anak, adalah jenis kelamin. Anak perempuan lebih unggul
dari anak laki-laki dalam hal bahasa. Anak perempuan mulai berbicara lebih awal
daripada anak laki-laki dan memiliki lebih banyak kosakata daripada anak laki-
laki (Azzahro et al., 2021).

5.2.3 Hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan

perkembangan bahasa pada anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh orang tua yang
memiliki pola komunikasi yang baik tidak berisiko terhadap perkembangan
bahasa anak dan sebagian kecil orang tua yang memiliki pola komunikasi yang
cukup tidak berisiko terhadap perkembangan bahasa pada anak.

Berdasar hasil penelitian memakai uji Chi-Square membuktikan taraf
kesalahan atau angka probabilitas (p : 0,003) di bawah standart signifikan (o :
0,05) maka Hy di tolak dan H; diterima yang artinya terdapat korelasi pola
komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan perkembangan bahasa pada
anak usia dini di PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo.

Menurut para peneliti, komunikasi bisa memaksimalkan perkembangan
bahasa pada anak usia dini. Orang tua dengan pola komunikasi yang tinggi
memperlihatkan tingkah laku seperti sering berinteraksi, komunikasi aktif,
menjaga hubungan dekat dengan anak-anaknya, dan berdiskusi satu sama lain.

Anak dengan perkembangan bahasa yang baik akan memperlihatkan tingkah laku



63

seperti kemampuan membentuk kalimat sederhana, mengucapkan kata-kata
dengan jelas, mengajukan pertanyaan, dan berkomunikasi dengan teman
sebayanya.

Tumbuh kembang yang optimal bisa didapat jika terdapat interaksi antara
orang tua dan anak, khususnya peran ibu sangat berguna untuk proses tumbuh
kembang anak secara menyeluruh, sebab orang tua akan mengetahui adanya
penyimpangan dalam perkembangan anaknya serta segera memberi bantuan.
merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dalam
aspek kognitif, fisik, mental, sosial emosional, dan bahasa. Pola asuh atau pola
asuh anaknya sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan dasar anak,
seperti aturan yang ketat dan cara pengasuhan yang membuat anak merasa
terkekang (Asri, 2018). Studi yang dilakukan (Artha dan Isnaini 2016)
menunjukkan bahwa interaksi komunikasi orang tua dapat menghambat terjadinya

gangguan bahasa pada anak wusia 0-5 tahun (Khidayat, 2012).



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Pola komunikasi orang tua anak usia dini di PAUD/RA Babussalam
Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo hampir seluruhnya memiliki
pola komunikasi yang baik.

2. Perkembangan bahasa pada anak usia dini di PAUD/RA Babussalam
Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo tidak berisiko mengalami
keterlambatan

3. Ada hubungan pola komunikasi orang tua dengan risiko keterlambatan
perkembangan bahasa pada anak usia dini di PAUD/RA Babussalam
Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo.

6.2 Saran

1. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan agar memperdalam lagi tentang faktor
internal dan eksternal yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa pada
anak usia dini.

2. Bagi institusi pendidikan

a. Bagi RA/PAUD Babussalam kemuning
Diharapkan pihak PAUD/RA Babussalam Kemuning Kecamatan
Tarik Kabupaten Sidoarjo memahami dan menyadari kemampuan
intelektual yang harus di kembangkan agar potensi yang di miliki
individu nantinya akan meningkat dan bermanfaat untuk kedepannya.

Selain itu, perkembangan bahasa pada anak sebaiknya diperhatikan agar
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kedepannya anak tidak mengalami ketertinggalan. Selain itu kolaborasi
dengan orang tua, dengan melakukan penyuluhan pentingnya komunikasi
yang baik untuk perkembangan bahasa pada anak.

ITSKes ICME Jombang

ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang merupakan salah satu
wadah pendidikan dalam bidang kesehatan yang diharapkan juga mampu

berkontribusi penuh dalam membantu menangani keterlambatan bahasa

pada anak usia dini.
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Lampiran 1
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Dengan hormat,
Saya sebagai mahasiswa program studi S1 Keperawatan Institut Teknologi Sains

Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang:

Nama : Yolanda Imelda Purnomo
NIM : 183210046
Judul : Hubungan Pola Komunikasi Orangtua dengan Risiko

Keterlambatan Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Prasekolah

Mengajukan dengan hormat kepada saudara/i untuk bersedia menjadi
responden penelitian saya. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan pola komunikasi orangtua dengan resiko keterlambatan perkembangan
bahasa pada anak usia prasekolah. Untuk itu saya mohon kesediaan untuk menjadi
responden dalam penelitian ini dan kerahasiaan responden dalam penelitian ini
akan saya jamin.

Demikian atas partisipasi dan dukungan dari saudara/i saya ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya.

Jombang, 2022

Yolanda Imelda Purnomo
183210046

68



69

Lampiran 2
PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)
Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mngetahui manfaat dan tujuan
dari penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Komunikasi Orangtua dengan
Risiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Prasekolah”. Saya

menyatakan SETUJU / TIDAK SETUJU di ikut sertakan dalam penelitian,

dengan catatan jika sewaktu-waktu merasa ditugikan dalam bentuk apapun berhak
membatalkan persetujuan

Saya percaya informasi yang saya berikan dijamin kerahasiaannya.

Responden, 2022
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Lampiran 3
KISI-KISI KUESIONER
POLA KOMUNIKASI ORANG TUA
Variabel Parameter Item Jumlah
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
Pola komunikasi Konsistensi 3,9,20 11,12,15 6
orang tua
Keterbukaan 1,4,6,7,8,10,17 13,16 9
Ketegasan 2,5,18,19 14 5
Jumlah soal = 20
PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
Variabel Parameter Item Jumlah
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
Resiko Speech 1,2,8,9,10 11,12,13,14 9
keterlambatan
erkembangan Morrow 7 16,18 3
bahasa pada anak Egnem 34 15 3
usi prasekolah
Sintaks 5,6 17 3

Jumlah soal =




Lampiran 4
KUESIONER DATA UMUM
LEMBAR KUESIONER
DATA UMUM
Inisial nama

Hari / tanggal
Jam
Beri tanda (V) pada jawaban yang anda pilih :

1. Usiaanak

[ ]: usia3tahun
[ ]: Usia4 tahun
[ ]: Usia5 tahun

2. Jenis kelamin
[ ]: Laki-laki
[ ]: Perempuan
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Lampiran 5
DATA KHUSUS
KUESIONER POLA KOMUNIKASI ORANG TUA
NO. Pertanyaan Ya Tidak
1. Saya membiasakan anak untuk berpendapat dalam
keluarga.
2. Saya melibatkan anak-anak sebelum mengambil
keputusan.
3. Bagi saya komunikasi dengan anak-anak adalah yang
utama.
4.  Saya mengajak anak-anak untuk berdiskusi tentang
berbagai hal sesuai dengan usianya.
5.  Anak-anak mampu mengikuti aturan yang telah saya
tetapkan.
6. Saya terbiasa merespon positif pendapat dari semua
anggota keluarga.
7. Anak-anak lebih nyaman bila banyak menghabiskan
waktunya di rumah dengan keluarga.
8.  Anak-anak rutin menceritakan pengalamannya kepada
saya.
9. Jika pergi ke suatu tempat, saya ingin semua anak-anak
ikut meskipun terkadang mereka tidak mau.
10.  Anak-anak selalu minta ditemani oleh saya.
11.  Saya berkomunikasi seperlunya saja dengan anak.
12. Saya enggan meminta pendapat anak-anak dalam
memutuskan sesuatu.
13.  Saya merasa malas jika mengajak anak-anak berdiskusi.
14.  Anak-anak lebih senang bila menghabiskan waktu
bersama dengan orang lain.
15.  Saya tidak punya waktu untuk menanggapi cerita anak-
anak.
16.  Saya enggan menerima masukan dari anak.
17.  Anak-anak boleh mengkritisi keputusan yang saya ambil.
18. Anak-anak boleh menolak perintah dari saya asalkan



19.

20.

alasannya jelas.

Anak-anak mampu menjaga dirinya sendiri meskipun
sedang tidak bersama saya.

Anak-anak terbiasa memiliki aktivitas yang berbeda-beda.
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Lampiran 6

NO.
1.

o v M~ w

10.

11.

12.
13.

14.

15.
16.
17.

18.

KUESIONER PERKEMBANGAN BAHASA
Petunjuk pengisian :
Beri tanda (V) pada jawaban yang anda pilih :

Pertanyaan

Anak dapat mengucapkan kata-kata sederhana dengan
jelas seperti “bunga”.

Anak dapat mengatakan kalimat seperti, “Saya mau
makan”

Anak dapat mengucapkan huruf L dengan jelas.
Anak dapat mengucapkan huruf R dengan jelas.
Anak mampu merangkai pertanyaan dengan benar.

Anak dapat merangkai pertanyaan sederhana dengan
menggunakan kata tanya.

Anak mampu melaksanakan beberapa perintah dengan
baik dan berurutan, misalnya Ambilkan, lalu bersihkan
dan kembalikan.

Anak menggunakan bahasa formal kepada guru.

Anak memberikan kesempatan temannya untuk
menceritakan pengalamannya juga.

Anak mampu berbicara dengan orang dewasa secara
informal.

Anak lebih suka sendirian daripada berkomunikasi
dengan temannya.

Anak belum dapat mengucapkan huruf L.

Anak menggunakan isyarat dalam mengajukan
pertanyaan.

Anak tampak mendominasi pembicaraan hingga lawan
bicaranya hanya mendengarakan saja.

Anak mengucapkan kata-kata kurang jelas seperti, ciang.
Anak tampak bingung menanggapi perkataan orang lain.

Anak kurang tepat menggunakan kata tanya dalam
membuat pertanyaan.

Anak belum sepenuhnya mampu melaksanakan perintah
secara berurutan.

(Niasari, 2016)

Ya

Tidak

74



75

Lampiran 7
JADWAL KEGIATAN
Tabel
No Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus | September
2134|123 213/ 4/1)12]3/4/1]2/3/4/1 2|34

1. | Pendaftaran skripsi
2. | Bimbingan proposal
3. | Pendaftaran ujian

proposal
4. | Ujian proposal
5. | Uji etik dan revisi

proposal
6. | Pengambilan dan

pengngolahan data
7. | Bimbingan hasil
8. | Pendaftaran ujian sidang
9. | Ujian sidang
10.| Revisi skripsi
11.| Penggandaan, plagscan,

dan pengumpulan skripsi
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Lampiran 8
DATA UMUM

Responden Usia Anak Jenis Kelamin

1. U2 J1

2 U2 J1 Ke_terangan :

3 V2 1 lSJ:;?\Srr\]ak : Kode U1
4 U2 J1 4 tahun : Kode U2
c U2 i 5 tahun : Kode U3
7 U2 J2 Perempuan : Kode J2
8 U2 J2

9 U2 J1

10 U2 J1

11. U2 J1

12. U2 J2

13. U2 J2

14. U2 J2

15. U2 J2

16. U2 J2

17. U2 J2

18. U2 J2

19. U2 J2

20. Ul J1

21. U2 J1

22. U2 J1

23. Ul J1

24, U2 J1

25. Ul J2

26. U2 J2
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J2
J2
J1
J1
J1
J2

Ul

27.

Ul

28.

U2

29.

U2

30.

U2

31.

U2

32.

V)
™

< W
™ ™

©
™
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Lampiran 9

Aoy ITSKeS insan Cendekia Medika
A FAKULTAS KESEHATAN
Program Studi S1 iy Keperawatan

I Kemuning No, 57 A Candimulyo Jambang Jawes Fimng fadonest

G R L T Wistah P WA LA MEED
—'MM

D14 /5 1 Kep /I TSKICME V20022

'-lln1|

'y
vrlhal st Mot Do djin Ponelition

Kepauda

Yiho o Kepala Seholah FAUD - /HA Paligsalam

Remuning Kee Tarik Kab Sidoarjo

th
Tempa

}‘ Dheangan honmat,

Prabain ranpia fegiatan penyusuaian Sleripsl /Ky Tulls Mmtah yang me
di Program sunli §1 Hmu

njadi prasyaral

wapl maliasiwa kaml tntuk menyelesaikan Studl

A van hal
Keperawatan ITSKes frsan Uondekla Mudika Jombang, maki sehubungan doenpan

J 7 1]
trrsebut ki mohon - dengan hormat pantian Hapaly/ibu antuk memberikan Ijin

Penehithan kepada Mahasiswa Jeaml atas nania s
Namua Lengkap | yolanda tmelda Purnomo
NIM LRI 10040

Judul Penelitian - Hubungan Pola  Komunikast Orang Tua dungan  Resiko

. Koterlamabatan Perhemtrigan Pahasa pada Anak Usta Pra Sekolah

Urntuk miendapatian data pona melengkapl penyusunan Skripsi/Karya Tulls Nmiah

olragraimana tersehut dlatos

Demik i atas perhatian, bantwan dan ferjasamanya disampaikan terima kasih.

lﬁurﬂﬁm\‘f Juni 2022

7 ofug Progia o

Kamnpus A JI Reamnang No 57 A Candimulyo - Jou

LS Kampus U I1 Dalmahera 33 huu\llllla'nl = Jow
Woebisnter woww s demesjhy

Ty X215 4G Pax . 0321 41




79

Lampiran 10

TII—————

YAYASAN BABUSSALAM Ki MURNING TARIK SIDOARIO

PAUD/ RA BABUSSALAM
NIS: 101235150320 NPSN - 70026697
Do Remuning REY RW.08 [ arik Sidoarjo Telp, 081358511641

1

Nomor SOTUA-TUVKRANVII20? Kepada
Lamp Yih o Ketua Prodi TTSKes
Sifiut  Biasa Insan Cendikia Medika
fal - Pelaksanaan Kegiatan di Lempat

Penelitian

Rerdasarkan surnt dan Ketua Program Stedi 11 S8Kes Insan Cendibia Medika Jombang
Nomor @ O14/SE-RKep TTSKICME VL2022 Fanggal 7 Jum 2022 Tentang Permohonan 1jin
Perelitian. Bahwa Mahasiswardar FUSKES Tnean Cendikia Medika Jombang vang Namanya
tensebut di bawah i Feluh melahsanahan penclitian, Judul Penclitian - Hubungan Pola
Komunikasi Orung Tua dengan Risiko Keterlambatan Bahasa Pads Anak Usia Pra Scholah

(studh pada siwa KB-RA Babussalam Kemuning Tank Sidoanog

o NAMATS © OIBNINT | Porguruan Tinggi | Pelaksanaan |

i ey N L% - . . & - 3 ORI i - '
J I | Yolanda Imelda Pumomo - [ 183210046 | TTSKes ICME Jombang | 22 Agust 2022 |
i !
Demikian atas perbatian dan Kerjusamanya di sampaihan terima kasih

Kepala

N AR e ATUL MASTUDAILS P
o
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Lampiran 11

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Science and Health Technology Insan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL™
NO. 069/KEPK/ITSKES.ICME/VII1/2022

Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Science and Health Technology Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research. has
carefully reviewed the research protocol entitled :

HUBUNGAN POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN RISIKO
KETERLAMBARAN PERKEMBANGAN BAHASA PADA ANAK USIA
PRA SEKOLAH (DI RA/PAUD BABUSSALAM KEMUNING)

Peneliti Utama : Yolanda Imelda Purnomo
Principal Investigator

Nama Institusi : ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang
Name of the Institution

Unit/Lembaga/Tempat Penelitian ~ : Desa Kemuning Kecamatan Tarik
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 15 Agustus 2022
Ketua,
e

Sk
Leo Yosdimyati Romli, S.Kep.. Ns., M.Kep.
NIK. 01.14.764




81

Lampiran 12

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPS

Nama Mahasiswa i “Yolanda Imetdo  fuinomo

NN + 18320096
Fudul Skripsi . Hubungoa Pelo Kamunikaou txong U A;::]‘;‘: qu:g‘I:D
l ==y "!‘elu[?n'ouiun Pahota gada Anav Udna
Sama Pembimbing o Ue{iahn ciep N W Eep
il T a1 1 : T saral
No Tanggal FHasil Bimbingin PPara
1| ' : — —
22 W : E
Jg‘;:“ K"""‘iul Onlineg ]ur‘lul dag Balb )
7 1 P ' —
“’351‘;_“4 Vonvul RAn I dor Rewn
2 ﬂinl Rain %‘lﬂ, \
Joii
) :'5_,,’1?1" Yoevis by | dee ]\:'l‘llull'lc:ll“
133?:; Besiie 905 ¥
4] s 7 ] . ) =
B M Pena) BAB 1023
T s Ma kcnw‘ BAe 1143, a )
Aol
T T (e
2e21

0 _‘lun'.' "ﬁ. l:( ] 1| Ay li."':‘ '!I"“.":d I‘
3810 |

L "‘5 All.;lji: uy % t‘_.l'\',‘J' I&‘ﬁﬁ GG
163t
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Lo1l
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Lampiran 13

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa ! Yolanda \meldo Puraomo
NIM 183210046
Judul Skripsi ! Huby fe Eatvo
: nqan Pota Ko, Ovongluc dengon
Pr!c?m\qqt?c?(\ (’gv.m‘&kﬁ;n \%ohgm pada Anok Una frseeob

Nama Pembimbing *Lleo Yosdwmyat, ¢ Cicep .M. M Fep

‘ No Fanggal Hasil Bimbingan Paral

2l Mared 2022 \<onsu\ Onling Judul dan BAG \ W

[ 3 24 Maceq 2022 \(cnsu\ BAR | dan Peviit
2 Apn) 2022 Reu Judul dan Fensut Rag |

QCAPﬁl 2072 \Za\hsi BAG |

13 Ve 2022 Konsu\ Qae 1.z,3 ‘{

30 Me, 2071 ‘Z,w\u €A V2.3, 4 Ti}Qj |
i |
2 juni 2022 romu\ BAS \ 2,3, q W ‘
s |
Juny ACC BAB 1,2.3. 4 ‘
) 946‘,“3:111 k(\nsul Big S
10 22 Aqustes 101 Conwl SRR

N g 0Aquius 91 Louin  BAB T

J - 3‘39:':}“‘ t‘:-n(‘u( AR 7L
{ 13 J@S;ﬁ?;\m /\cc ij Hasil w




Lampiran 14

Frequencies

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 Tahun 0 0 0 0
4 Tahun 30 83.3 83.3 83.3
5 Tahun 6 16.7 16.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid Laki-laki 16 44.4 44.4 44 4
Perempuan 20 55.6 55.6 100.04
Total 36 100.0 100.0

Frequencies

Pola Komunikasi Orang Tua

83

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Baik 32 88.9 88.9 88.9
Cukup 4 111 111 100.0
Total 36 100.0 100.0
Resiko keterlambatan perkembangan bahasa
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak
Beresiko 36 100.0 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
—
Pola Komunikasi 36 100.0% 0 0% 36 100.0%
Perkembangan Bahasa
polakomunikasi * resiko keterlambatan Crosstabulation
Perkembang
an Bahasa
Beresiko Total
Pola Komunikasi Cukup  Count 4 4
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Orang Tua % within pola komunikasi 100.0% 100.0%
% within resiko
keterlambatan 11.1% 11.1%
perkembangan bahasa
% of Total 11.1% 11.1%
Baik Count 32 32
% within pola komunikasi 100.0% 100.0%
% within resiko
keterlambatan 88.9% 88.9%
perkembangan bahasa
% of Total 88.9% 88.9%
Total Count 36 36
% within pola komunikasi 100.0% 100.0%
% within resiko
keterlambatan 100.0% 100.0%
perkembangan bahasa
% of Total 100.0% 100.0%
Chi Square Test
Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8,889° ,003
Continuity Correction” 6,806 ,009
Likelihood Ratio 9,505 ,002
Fisher's Exact Test ,008 ,004
Linear-byLinear 8,593 ,003
Association
N of Valid Cases® 36

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00

b. Computed only for a 2x2 table



Lampiran 15

TABULASI POLA KOMUNIKASI ORANG TUA

85

Konsistensi Keterbukaan Kesetegasan
Responden | PL | P2 | P3 | P4 [ P5 | P6 | P7 [ P8 | P9 | P10 [ P11 [ P12 | P13 | P14 | P15 [ P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | Persentase | KRITERIA
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90% 1
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 85% 1
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 60% 2
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 1
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95% 1
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95% 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 1
8 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 65% 2
9 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 65% 2
10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 85% 1
11 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90% 1
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90% 1
13 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 60% 2
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90% 1
15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90% 1
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 90% 1
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 95% 1
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18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95%
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90%
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 90%
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 95%
22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90%
23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 0 1 1 1 90%
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100%
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100%
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 90%
27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90%
28 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 0 1 1 85%
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 85%
30 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 85%
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 90%
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 90%
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90%
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90%
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 95%
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95%
Jumlah 25 | 35 33 29 | 36 | 33 33 32 36 32 31 35 35 30 32 30 31 31 28 32
Rata-rata | 0,7 | 098 | 0,92 | 08 1 /09 |09 |08 | 1 |08 |08 |09 |09 |08 |08 |08 |08 |08 | 08 | 089
Rata-rata 0,93 0,85




Kriteria :

Baik 1 67% - 100%
Cukup : 34% - 66%
Kurang 1 0% - 33%

TABULASI PERKEMBANGAN BAHASA

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Persentase | KRITERIA

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 78% )

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 89% 2
: 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 78% 2
: 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 1 1 0 1 1 1 1 1 83% 2
: 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 94% 2
: 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 89% 2
: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i’ 1 1 0 1 1 1 1 1 94% 2
: 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 83% 2
: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 2
” 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 89% 2
= 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 78% 2
- 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 2% 2
iz 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 83% 2
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35
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Tidak beresiko : >50%
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